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INTISARI

Savitri, Nadia Fauziyah. 2018. “Analisis Makna Shizuka, Odayaka, dan
Yasuraka dalam Bahasa Jepang.” Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan
Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing , S.I.
Trahutami, S.S., M.Hum.

Tujuan Penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui struktur dan makna kata
shizuka, odayaka dan vyasuraka dalam kalimat bahasa Jepang. 2. Untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan kata shizuka, odayaka dan
yasuraka dalam kalimat bahasa Jepang. Data penelitian diperoleh dari majalah,
dan website ejje.weblio.jp. Data tersebut dikumpulkan menggunakan metode
simak dengan teknik catat. Adapun untuk metode analisis yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dan teknik analisis yang digunakan adalah teknik pergantian.
Penyajian hasil pembahasan dilakukan dengan metode informal yaitu dijelaskan
dengan kata-kata biasa. Penelitian ini meneliti tentang struktur dan makna shizuka,
odayaka dan yasuraka. Selain itu juga untuk menentukan apakah shizuka,

odayaka dan yasuraka dapat saling menggantikan.

Berdasarkan hasil analisis persamaan dan perbedaan ketiga adjektiva
tersebut, dapat disimpulkan bahwa adjektiva bahasa Jepang shizuka, odayaka dan
yasuraka memiliki makna tenang dalam bahasa Indonesia. Persamaan makna
itulah yang membuat ketiganya dapat saling menggantikan dalam beberapa
kalimat. Makna dari adjektiva shizuka dalam bahasa Jepang dapat menunjukkan
makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Odayaka
memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, serta mudah dan sebagai ungkapan bela sungkawa, ekspresi
simpati terutama pada saat kematian. Perbedaan makna itulah yang membuat
shizuka, odayaka dan yasuraka tidak dapat saling menggantikan dalam kalimat.

Kata kunci: semantik, sinonim, makna, adjektiva, shizuka, odayaka, yasuraka.



ABSTRACT

Savitri, Nadia Fauziyah. 2018. “Analysis the use of Shizuka, Odayaka
and Yasuraka in The Japanese Sentences”. Essay. Japanese Language and
Culture Studies Program. Faculty of Humanities. Diponegoro University.
Supervisor S.I. Trihutami, S.S, M.Hum.

The purpose of this research are: 1. To describe Japanese adjective
‘shizuka,odayaka and yasuraka’ of structure and meaning. 2. To know how the
similarities and differences of adjective ‘shizuka,odayaka and yasuraka’. The data
was collected from magazine, and website ejje.weblio.jp. The method which used
in this research is simak method with catat technique. Method of data analysis
used is a qualitative method and substituted method. The method of presenting the
result of data analysis is an informal method, which is presenting the result of
analysis data with ordinary words. This study examines about structure and
meaning from using the word of Shizuka, Odayaka and Yasuraka. Then also
determines whether the Shizuka, Odayaka and Yasuraka can be substitued each
other or not.

Based on the results of the similarities and the differences analysis from
the three adjectives, it can be concluded that the Japanese adjective shizuka
odayaka and yasuraka have same meaning in Indonesia languag that is quite.
Because they have same meaning that make the three of them can be substitued
each other in some sentences. The meaning of Japanese adjective shizuka is quite
situations,can not hear any sound or voice and an expresion of a quite person.
Odayaka can show quite, calm situations and calm without noisy sound.
Yasuraka can show a quite situations, relax, comfortable, calm without having a
bad feeling, easy and an expression of sympathy especially on the occasion of a
death.The similarities of the adjective shizuka, odayaka and yasuraka is have
same meaning of calm. While the difference in this three is they can not be
substitued each other in sentences.

Keywords: semantics, synonym, meaning, adjective, shizuka, odayaka, yasuraka

Xi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abdul Chaer mengatakan bahwa bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem
lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh masyarakat tutur untuk
bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (1998:1). Dengan
demikian bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan ide, maksud, tujuan dan juga untuk berinteraksi, berkomunikasi

dan bertukar informasi dengan seseorang.

Agar informasi dapat disampaikan secara baik dan jelas maka unsur- unsur
bahasa harus diperhatikan. Terutama saat kita berkomunikasi menggunakan
bahasa asing misalnya, bahasa Jepang. Sebagai pembelajar kita harus memahami
tentang unsur suatu bahasa. unsur bahasa adalah kelas kata, tata bahasa, partikel
dan sebagainya. Selain memahami unsur suatu bahasa, kita juga perlu mengetahui
tentang linguistik bahasa Jepang. Istilah linguistik dalam bahasa Jepang disebut
gengogaku, sedangkan linguistik bahasa Jepang disebut nihongo-gaku (Sutedi,
2009; 2). Dalam linguistik bahasa Jepang kita mempelajari seluk beluk bahasa,

yang mencakup berbagai cabang linguistik.

Ada berbagai cabang linguistik yaitu, fonetik (onseigaku), fonologi (oninron),
morfologi (keitairon), sintaksis (tougoron), semantik (imiron), prakmatik

(goyouron). Dalam ilmu linguistik, terdapat cabang linguistik yaitu, semantik



(imiron) yang mempelajari tentang makna. Objek kajian semantik antara lain
makna kata (go no imi), relasi makna (go no imi kankei), makna frase (ku no imi)

dan makna kalimat (bun no imi).

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan membahas tentang semantik
terutama sinonim (ruigigo) dalam bahasa Jepang. Dedi Sutedi mengatakan bahwa

sinonim merupakan beberapa kata yang maknanya hampir sama. (2011:145)

Dalam bahasa Jepang sering dijumpai kata yang jika diartikan dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sama. Salah satu contohnya adalah kata ochiru,
korobu, dan taoreru yang memiliki makna kata (jatuh) dalam bahasa Indonesia.
Banyak kata dalam bahasa Jepang yang memiliki makna yang sama jika diartikan

dalam bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Jepang terdapat banyak nomina yang memiliki kesamaan
makna dengan nomina yang lain. Meskipun memiliki makna yang sama namun
penggunaannya berbeda. Misalnya pada penggunaan kata yang memiliki makna
‘tenang’ pada kata shizuka, odayaka dan yasuraka. Dalam bahasa Indonesia
ketiga kata ini memiliki arti yang sama yaitu ‘tenang’ tapi dalam penggunaannya
berbeda. Hal ini menyebabkan para pembelajar bahasa Jepang kesulitan dalam

membedakan dan menggunakan adjektiva tersebut dalam percakapan sehari — hari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :



1.  Bagaimana struktur dan makna kata shizuka, odayaka dan yasuraka
dalam kalimat bahasa Jepang?

2.  Bagaimana relasi makna yang terdapat pada kata shizuka, odayaka
dan yasuraka dalam kalimat bahasa Jepang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulisan yang akan diteliti oleh

penulis yaitu :

1. Untuk mengetahui struktur dan makna kata shizuka, odayaka dan
yasuraka dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan kata
shizuka, odayaka dan yasuraka dalam kalimat bahasa Jepang.

1.4 Ruang Lingkup

Pada ruang lingkup penelitian ini penulis hanya akan membatasi pada kajian
semantik dan sintaksis. Semantik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang
mengkaji tentang makna (Sutedi, 2010:111). Sedangkan sintaksis merupakan
cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur — unsur pembentuk
kalimat (Sutedi, 2010:63). Dalam penelitian ini hanya akan membahas tentang
persamaan dan perbedaan makna yang terkandung dalam kata shizuka, odayaka

dan yasuraka.

1.5 Metode Penelitian
Dalam menulis penelitian ini penulis mengunakan metode deskriptif kualitatif,

yaitu pengumpulan data yang bersumber dari buku yang berkaitan dengan objek



penelitian dan referensi dari internet. Sudaryanto (1993:5) menjelaskan bahwa ada
tiga tahap yang berurutan dalam suatu penelitian, yaitu penyediaan data, analisis
data, dan penyajian hasil penelitian data. Berikut tiga tahap yang digunakan dalam
penelitian ini :

1. Tahap Penyediaan Data

Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak (Mahsun, 2005:90) yaitu, penulis menyimak penggunaan
bahasa secara tertulis yang terdapat dari buku-buku bahasa Jepang,
majalah atau surat kabar bahasa Jepang dan sebagainya. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari ejje.weblio.jp, situs

yang berisikan kalimat dalam bahasa Jepang.

2. Tahap Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Penelitian terhadap shizuka, odayaka dan yasuraka
akan menggunakan teknik pergantian atau subtitusi. Yang akan dilakukan
dengan cara mengganti satu kata dalam kalimat dengan kata lain yang
memiliki makna yang sama. Dengan dilakukannya teknik substitusi ini
dapat diketahui apakah kata shizuka, odayaka dan yasuraka dapat saling

menggantikan dalam suatu kalimat.

3. Tahap Penyajian Data

Metode penyajian data adalah penggunaan kata-kata biasa serta

penggunaan tanda dan lambang merupakan teknik hasil penjabaran



metode penyajian tersebut (Sudaryanto. 1993:145). Setelah data
diperoleh maka data akan diolah kemudian data tersebut akan
ditampilkan dalam bentuk laporan yang berisi tentang hasil yang telah
diteliti secara deskriptif untuk memperjelas data yang sedang diteliti,

setelah dapat ditarik kesimpulan tentang apa yang telah diteliti.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis dan pembaca
untuk memahami adjektiva, khususnya kata shizuka, odayaka dan
yasuraka dalam bahasa Jepang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi
pembelajar untuk mengerti tentang relasi makna kata shizuka,
odayaka dan yasuraka.

1.7 Sistematika

Dalam penelitian ini terdapat empat bab. Bab | adalah Pendahuluan,
dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan dan permasalahan,
tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika penulisan. Bab
Il adalah tinjauan pustaka dan kerangka teori yang membahas tentang data — data
yang akan membantu penulis dalam mengerjakan penelitiannya dan teori yang

digunakan penulis dalam mengerjakan penelitian ini. Bab Il adalah pemaparan



hasil dan pembahasan membahas tentang hasil penelitian yang diteliti
menggunakan metode dan teknik yang tepat seperti yang tercantum dalam bab
sebelumnya. Bab IV penutup yang berisi tentang simpulan hasil penelitian dan

saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian sejenis telah dilakukan sebelumnya oleh Diyah Freti Purnami
dari Universitas Negeri Semarang pada tahun 2013 yang berjudul “Analisis
Penggunaan Keiyoushi Tsuyoi dan Joubu dalam Kalimat Bahasa Jepang”, “Relasi
Makna Kantan, Tayasui, Youi, dan Yasashii dalam Bahasa Jepang” oleh Lingga Rizki
Mandala dari Universitas Diponegoro pada tahun 2016 dan “Analisis Penggunaan
Ureshii, Tanoshii, dan Yorokobu dalam Kalimat Bahasa Jepang” oleh Yunita

Anggraeni dari Universitas Negeri Semarang pada tahun 2012,

Skripsi Diyah Freti Purnami mengkaji tentang persamaan dan perbedaan
penggunaan kata tsuyoi dan joubu dalam kalimat bahasa Jepang. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah tsuyoi dan
joubu sama-sama memiliki makna kuat dan menyatakan kekuatan tubuh/badan.
Tsuyoi termasuk dalam kata adjektiva-i (i-keiyoushi), sedangkan joubu termasuk

dalam adjektiva-na (na-keiyoushi).

Skripsi tersebut menjelaskan bahwa tsuyoi memiliki makna kuat (tenaga,
kepandaian, keyakinan, dan ketahanan terhadap pengaruh dari luar). Sedangkan,
joubu memiliki makna kuat (kesehatan, kokoh, dan sulit rusak). Tsuyoi dan joubu

menerangkan subjek/objek yang bersifat konkret, selalu mengikuti dan diikuti



oleh nomina. Tsuyoi tidak hanya menerangkan nomina konkret, tetapi juga abstrak
seperti kemampuan, energi, dsb. Jika bertindak sebagai keterangan dapat
menerangkan kata benda konkret maupun abstrak. Sedangkan joubu hanya
menerangkan nomina konkret. Jika bertindak sebagai keterangan hanya dapat

menerangkan nomina konkret.

Penelitian selanjutnya diambil dari skripsi Lingga Rizki Mandala mengkaji
tentang persamaan dan perbedaan kata Kantan, Tayasui, Youi, dan Yasashii dalam
kalimat bahasa Jepang. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah kantan dan youi termasuk dalam
adjektiva — na sedangkan tayasui dan yasashii termasuk dalam adjektiva — i.
Kantan, youi, tayasui, dan yasashii memiliki persamaan makna melakukan
sesuatu dengan mudah dan tanpa berupaya secara khusus, serta memiliki sifat

sederhana terkecuali tayasui.

Sedangkan perbedaan maknanya yaitu kantan menunjukkan kegiatan yang
mudah dilakukan siapapun agar mampu memahami secara cepat tanpa sistematis
rumit, tayasui menyatakan menggampangkan sesuatu tanpa berpikir dahulu dan
digunakan pada bahasa lisan atau informal, youi menunjukkan kemampuan untuk
mencari solusi dan digunakan pada bahasa tulisan atau formal, dan yasashii
menunjukkan kemampuan mencari solusi dan memperkirakan hal yang terlihat
tidak sulit. Perbedaan makna kantan, tayasui, youi, dan yasashii tersebut yang

menyebabkan keempatnya tidak dapat saling menggantikan.



Penelitian selanjutnya diambil dari jurnal ilmiah Yunita Anggraeni yang
bertujuan untuk mengkaji makna dan fungsi kata ureshii, tanoshii, dan yorokobu.
Metode yang digunakan oleh peneliti tersebut adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa ureshii,
tanoshii, dan yorokobu memiliki satu makna yaitu senang. Ureshii, tanoshii, dan
yorokobu memiliki makna yang spesifik serta terdapat perbedaan pada kelas kata.
Ureshii dan tanoshii termasuk dalam kelas kata adjektiva-i (i-keiyoushi), dan

yorokobu termasuk dalam kelas kata verba (doushi).

Ureshii, tanoshii, dan yorokobu biasa digunakan untuk menyatakan perasaan
senang atau menggambarkan keadaan yang sesuai dengan harapan. Berikut di

bawabh ini adalah contoh penggunaan ureshii, tanoshii, dan yorokobu :

1 Rz ToRLY,
Anata /ni/ aete / ureshii.
Kamu / PAR / bertemu / senang.
Saya senang bertemu denganmu.

2. FFELEFETDLOITHLL,
Kazoku / to / shokuji suru / no wa / tanoshii.
Keluarga /PAR/ makan / PAR / menyenangkan.
Makan bersama keluarga itu menyenangkan.

3. LLBEUHL BT ET,
Kokoro / kara / oyorokobi / moushiagemasu.
Hati/ dari /senang/ dengan mengatakan.
Dengan tulus hati saya ikut merasa senang.

(Anggraeni, 2012: 9. Analisis Penggunaan
Ureshii, Tanoshii, dan Yorokobu dalam
kalimat bahasa Jepang)

Penelitian tersebut menjelaskan ureshii memiliki makna perasaan senang

karena hal yang terjadi sesuai harapan atau perasaan seang telah mendapatkan
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sesuatu yang diinginkan. Tanoshii memiliki makna merasa bahwa suatu keadaan
sangat menyenangkan dan suatu keadaan yang menyanangkan sehingga merasa
puas serta menikmati suatu keadaan. Yorokobu memiliki makna senang yang
disertai dengan tindakan atau perbuatan serta sebagai ucapan atau ungkapan. Jenis
subjek yang digunakan untuk ureshii adalah orang pertama atau pembicara.
Tanoshii menggunakan jenis subjek keadaan. Sedangkan jenis subjek yang

digunakan yorokobu adalah orang lain dan pembicara.

Dalam penelitian ini penulis menganalisis kata shizuka, odayaka dan
yasuraka. Penulis akan memfokuskan penelitian secara struktur dan makna dari
kata shizuka, odayaka dan yasuraka. Selanjutnya penulis akan mensubtitusikan
antara kata shizuka, odayaka dan yasuraka untuk mengetahui apakah dapat saling
menggantikan atau tidak dan juga untuk mengurangi jumlah kesalahan

penggunaan kata shizuka, odayaka dan yasuraka oleh pembelajar bahasa Jepang.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Sintaksis

Sintaksis merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan
unsur — unsur pembentuk kalimat. Dalam bahasa jepang sintaksis lebih dikenal
dengan istilah tougoron atau sintakusu. Chaer (2007:206) menjelaskan bahwa
sintaksi membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur—
unsur lain sebagai suatu satauan ujaran. Nitta (1997:14) dalam Sutedi (2009:63)
menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis

dan fungsinya, unsur—unsur pembentuknya serta struktur dan maknanya.
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Menurut Machida dan Momiyama (1995:58) berpendapat tentang

tougoron adalah sebagai berikut:

1. #afam(d. TR ORI, XOHEZHLNIT S
Z & AR IR ST 5,
Tougoron wa, bun ni okeru go no hairetsu youshiki, bun no kouzou o
akira ni suru koto o kihontekina kadai to suru.
‘Pertama, sintaksis merupakan cabang linguistik yang membahas

secara mendasar struktur dengan bentuk urutan kata dalam kalimat’.
2. WaEmmid, BAET H3ITX LT, M—ARHIT 5 2 & bilkE
&5,

Tougoron wa, kanren suru bun ni taishite, touitsutekina setsumei suru
koto mo kadai to suru.

‘Kedua, sintaksis menjelaskan secara jelas tentang hubungan kalimat’.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa sintaksis
merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur dan pola yang apabila
digabungkan akan menjadi sebuah kalimat. Sintaksis juga menjelaskan tentang
hubungan kalimat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu linguistik

yang mempelajari tentang hubungan antar kata dalam suatu kalimat.

2.2.2 Semantik

Semantik dalam bahasa Jepang disebut dengan imiron, yang mengkaji
tentang makna kata, makna frase dan makna kalimat. Menurut Sutedi (2009:111)
semantik memiliki peranan penting, karena bahasa yang digunakan dalam

komunikasi tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Sedangkan menurut
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Chaer (2009:2) menjelaskan bahwa semantik merupakan bidang linguistik yang
mempelajari hubungan anatara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang

ditandainya, atau dengan kata lain.

Menurut Machida dan Momiyama (1995:90) menjelaskan pengertian
imiron (EFR) sebagai berikut:
1. BEGmlE, FBOER, FELBOBEWEG, HAMREoMOE

R PR ET 2,
Imiron wa, go no imi, go to go no imikankei, kanyouku nado no ku no
imi 0 kenkyuutaishou to suru.
‘Semantik merupakan cabang linguistik yang objek penelitiannya
adalah makna per kata, hubungan makna satu kata dengan kata
lainnya, dan makna frasa seperti idiom dan lain-lain’.

2. XOFWRIL, FEOER L MEEMHIEIZ L > TR D,
Bun no imi wa, go no imi to tougokouzou ni yotte kimeru.

‘Makna kalimat ditentukan berdasarkan struktur sintaksis dan makna
kata’.

Makna terdiri dari dua jenis makna yaitu makna leksikal dan makna
gramatikal. Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan jishoteki-imi atau
goiteki-imi. Makna leksikal adalah makna kata yang sesungguhnya atau bisa juga
dikatakan sebagai makna asli suatu kata. Sedangkan makna gramatikal disebut

bunpouteki-imi yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya.

2.2.3 Relasi Makna

Salah satu objek kajian semantik adalah relasi makna. Dalam Sutedi

(2009:112) menyebutkan bahwa relasi makna perlu diteliti, karena hasilnya dapat
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dijadikan bahan untuk menyusun kelompok kata atau goi berdasarkan kategori

tertentu. Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan

bahasa yang satu dengan satuan bahasa yang lainnya menurut Chaer (2007:297).

Satuan bahasa yang dimaksud bisa berupa kata, frase maupun kalimat. Relasi

antar satuan bahasa yang satu dengan yang lain dapat berupa sinonim (kesamaan

makna), antonim (kebalikan makna), homonim (berlainan makna), atau polisemi

(kegandaan makna).

2.2.4 Sinonim

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. Menurut Akimoto

dalam Yoku Wakaru Goi (2002: 112) sinonim terbagi dalam 3 kelompok, yaitu :

1.

Dougigo adalah sinonim yang menunjukkan arti kata yang sama atau

sepadan yang dapat saling menggantikan. Contoh :

(5722, WAER] TEHEK, vBrRv]
[Futago, souseiji][ Takkyuu, pingpong].
Anak kembar, anak kembar. Tenis meja, tenis meja.

Housetsu kankei adalah sinonim yang menunjukkan suatu makna kata

yang merupakan bagian dari makna kata lain yang lebih luas. Contoh :

MERE, A TR H
[Seito, gakusei][chichi, oya]
Murid, murid. Ayah. Ayah.

Shisateki Tokuchoo adalah sinonim yang menunjukkan kata yang

sepadan maknanya namun juga memiliki perbedaan. Contoh :

[FR. M [ELWV, v
[Mori, hayashi][Utsukushii, kireida]
Hutan. Hutan. Cantik, cantik
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Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. Menurut Chaer

(2007;197) sinonim atau sinonimi adalah hubungan semantik yang menyatakan

adanya kesamaan makna antara satu satuan ujaran dengan satuan ujuran yang

lainnya. Sedangkan menurut Sudjianto dan Dahidi (2004;114) ruigigo adalah

beberapa kata yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda namun memiliki makna

yang sangat mirip. Momiyama (1998) dalam Sutedi (2010: 129-130) memberikan

beberapa pemikiran tentang cara mengindentifikasi suatu sinonim, seperti berikut:

a.

Chokkanteki (intuitif bahasa) bagi para penutur asli dengan
berdasarkan pada pengalaman hidupnya. Bagi penutur asli jika
mendengar suatu kata, maka secara langsung dapat merasakan bahwa
kata tersebut berinonim atau tidak.

Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing, akan menjadi
satu kata, misalnya oriru, kudaru, sagaru dan furu dalam bahasa
Indonesia bisa dipadankan dengan kata <turun>.

Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan
perbedaaan makna yang kecil. Misalnya, pada frase kaidan o agaru
dan kaidan o noboru sama — sama berarti <menaiki tangga>.

Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan secara
bersamaan (sekaligus). Misalnya kata hikaru dan kagayaku kedua —
duanya berarti <bersinar>, bisa di gunakan secara bersamaan seperti

pada Hoshi ga hikari-kagayaite iru <Bintang bersinar cemerlang>.

Menurut Sutedi, cara yang pertama bagi orang asing masih sangat sulit,

karena adanya keterbatasan kemampuan berbahasa Jepang. Cara yang paling
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mudah dilakukan orang asing, yaitu cara yang kedua, kendatipun akan melahirkan
suatu pandangan yang berbeda. Misalnya ada dua kata yang bagi penutur asli
mungkin saja tidak dirasakan sebagai suatu sinonim, tetapi bagi orang asing ketika
dipadankan ke dalam bahasa ibunya, bisa juga menjadi sinonim. Ada beberapa
nomina bahasa Jepang jika dipadankan ke dalam bahasa Indonesia menjadi satu

kata, yaitu kata membakar, seperti :

BelF % yakeru He < yaku
A9 moyasu 2D moeru

155 kogeru fosY/NC R kogasu

Bagaimanapun juga nomina — nomina tersebut bisa dianggap sebagai
nomina yang bersinonim. Sinonim bahasa Jepang bisa ditemukan tidak hanya
pada nomina saja, tetapi pada verba, adjektiva, bahkan ungkapan dan partikel pun
bisa terjadi. Oleh karena itu, penganalisaan terhadap perbedaan dan persamaan
mekna suatu sinonim perlu dilakukan.

Menurut Chaer (2009:298-299) dua buah ujaran yang bersinonim
maknanya tidak akan persis sama. Ketidaksamaan itu terjadi karena berbagai
faktor, antara lain :

a. Faktor waktu, Misalnya kata hulubalang bersinonim dengan kata

komandan. Namun kata hulubalang memiliki pengertian Kklasik
sedangkan kata komandan tidak memiliki pengertian klasik. Dengan

kata lain, kata hulubalang hanya cocok digunakan pada konteks yang
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bersifat klasik; padahal kata komandan tidak cocok untuk konteks
Klasik itu.

. Faktor tempat atau wilayah, Misalnya kata saya dan beta adalah dua
buah kata yang bersinonim. Namu kata saya dapat digunakan dimana
saja, sedangkan kata beta hanya cocok untuk wilayah Indonesia bagian
timur.

Faktor keformalan. Misalnya uang dan duit adalah dua buah kata yang
bersinonim. Namun, kata luang dapat digunakan dalam ragam formal
dan tak formal. Sedangkan kata duit hanya cocok untuk ragam tak
formal.

. Faktor sosial. Misalnya kata saya dan aku adalah dua buah kata yang
bersinonim. Tetapi, kata saya dapat digunakan oleh siapa saja dan
kepada siapa saja. Sedangkan kata aku hanya dapat digunakan
terhadap orang yang sebaya, yang dianggap akrab, atau kepada orang
yang lebih muda atau lebih rendah kedudukan sosialnya.

Faktor bidang kegiatan. Misalnya kata matahari dan surya adalah dua
buah kata yang bersinonim. Namun, kata matahari bisa digunakan
dalam kegiatan apa saja. Sedangkan kata surya hanya cocok digunakan
pada ragam khusus, contohnya ragam sastra.

Faktor nuansa makna. Misalnya kata melihat, melirik, menonton,
meninjau, dan mengintip adalah sejumlah kata yang bersinonim.

Tetapi antara yang satu dengan yang lainya tidak selalu dapat
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dipertukarkan, karena masing masing memiliki nuansa makna yang

berbeda.

2.2.5 Kelas Kata

Kelas kata adalah istilah yang dipakai untuk menggolongkan kata atau

jenis kata. Pembagian jenis kata dalam bahasa Jepang disebut hinshi burui (47
5338). Hinshi mempunyai arti kelas kata dan bunrui memrupakan pembagian atau

penggolongan.

Menurut lori (340:2001) kelas kata terbagi menjadi tujuh, yaitu doushi
(verba), meishi (nomina), keiyoushi (adjektiva-i), keiyoudoushi (adjektiva-na),

fukushi (adverbia), setsuzokushi (konjungsi), joshi (partikel).

2.2.6 Adjektiva

Menurut Alwi (1998) dalam Ida Bagus (2007:80) menjelaskan keiyoushi
atau adjektiva adalah kata yang memberi keterangan yang lebih khusus tentang
sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat. Sedangkan menurut
Sudjianto (2012:154) i-keiyoushi ‘adjektiva-i’ sering disebut juga keiyoushi yaitu
kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat
menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. Setiap kata yang
termasuk adjektiva-i selalu diakhiri silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat
menjadi predikat, dan dapat pula menjadi kata keterangan yang menerangkan kata

lain dalam suatu kalimat.
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Sedangkan adjektiva-na atau na-keiyoushi menurut Sudjianto (2012:155)
adalah kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu
(artikulasi), dapat berubah bentuk dan bentuk shuushikei (predikatif) berakhir
dengan da atau desu. Seperti ‘shizuka-da’ atau ‘shizuka-desu’, ‘odayaka-na’

atau ‘odayaka-desu’, ‘yasuraka-da’atau ‘yasuraka desu’.

2.2.7 Shizuka

Berikut ini definisi kata shizuka dari Asano dalam Gaikokujin no Tame no

Kihongo Yoorei Jiten (2002: 430) :

1. RERBEHENHEZ 2R WVERT,
Keadaan dimana tidak ada bunyi yang keras dan suara yang terdengar.
a. D LOHRBRITEHN TN L TEET,
Dengan keadaan kamar yang tenang saya dapat belajar dengan baik.
b. D5 BITEY DZIXIZHHDT, HbEVHEMNTIEHY £
Mo
Rumah saya berada sebelah jalan, maka suasananya tidak terlalu
tenang.
C. AENASTL D EFAELLITRITEH N7,
Murid tiba — tiba menjadi tenang saat guru mulai masuk.
d. RABBIRS THDNHENMI LT EEN,
Ada bayi yang sedang tidur maka tenanglah.
2. BINIRVERT, B,
Keadaan tidak bergerak. Tenang.
a RWHIEL SR LT o Tz,
Telah terjadi gempa yang lama tapi baru menjadi tenang.
b. AN TH G ERNTE,
Angin berhenti ombakpun menjadi tenang.
c. THITXKMED TR TEED RN,
Dia memiliki watak yang tenang dan seorang yang pendiam.

Ichi Fujiwara, dkk dalam buku Hyougen Ruigo Jiten (1985: 428)

mengatakan bahwa shizuka :
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ANFECHERENRLL Do FD L LTWD, [EnkEE) ANl
MEIDRNTNS S FE, THROEMIT., B~ LE-T
Tolee | NOWEDREPIRLH RS E, 4507 LBV A
TN TTH -T2, BB NTVN -, |

“Sunyi tidak ada suara manusia dan benda yang lain. [malam yang tenang]
Suatu keadaan dimana orang dan benda tidak bergerak. [pemandangan
alam berubah dengan perlahan — lahan dari musim panas ke musim gugur]
Suatu keadaan orang dan benda lain yang tenang. [Seperti yang baru
dikatakan, guru itu pendiam, memiliki sifat yang sabar]”

2.2.8 Odayaka

Berikut ini definisi kata odayaka dari Asano dalam Gaikokujin no Tame
no Kihongo Yoorei Jiten (2002: 144) :

BHLONWTLTNREr>d, &6H6 LRV E ST,

Suatu keadaan yang tenang dan sunyi. Keadaan yang tidak ribut.

a. A HITED R RPNV RAT,
Hari ini tidak ada angin, cuaca tenang yang bagus.

b. HDONIFRRLNRANTH TR ST RN,
Orang itu seseorang yang sabar, jarang marah.

C. JEAMNRA TN -7,
Angin berhenti bertiup, laut menjadi tenang.

d. BECOLICELTHEMNENEZELOKRFELR N5 TL X 9,
Jika berbicara dengan tenang, dia pasti akan mengerti perasaanku.

e. AN HBEDOLRWERRLER 2 I L TWET,
Saya menghabiskan waktu dengan tenang setiap hari tanpa masalah
apapun.

Shibata dalam buku Ruigo Daijiten (2002: 1033) mengatakan bahwa :
REREE G RSEDENT, RN REEL] R0 axE
DMy DEARBIE-T, WOLORRRHREIFITR D]

“Suatu keadaan yang tenang tanpa perubahan besar. [Cara berbicara yang
tenang] [Daerah yang beriklim tenang] [Setelah rasa sakitnya mereda dan
membuat ekspresi tenang seperti biasa]”
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2.2.9 Yasuraka

Berikut ini definisi kata yasuraka dari Shibata dalam buku Ruigo Daijiten

(2002: 1033) mengatakan bahwa :

N TRADLEF L EWEE T, o0 REEH %56
T KEDIR Y (2oL |

“Suatu keadaan yang tenang tanpa merasa khawatir. [Seorang anak yang
wajah tidurnya tenang][Meninggal dengan tenang]”

Shinmura Izuru dalam Koujien (1998: 2681) mengatakan bahwa :

a.

e clERRIE, D, [TCEHESA L TE L2
T AR WEHDHEITL

Suatu keadaan yang tenang dan keadaan yang baik. Ketentraman.
[Bersungguh-sungguh berdoa kepada Budha, maka hati merasa tenang]
Dote & LTRHELSE, HEICIVRITT, WEZLENRD
il 0 %)

Keadaan yang santai dan nyaman. [Bersandar memakai tangan,
sehingga kamu kelihatan santai]

DI D ZEDIRNEE, BLTEDLEE, [RODNREHE &
ONTIRD |

Keadaan tidak ada suatu beban. Merasakan ketenangan. [Wajah tidur
yang tenang] [Meninggal dengan tenang]

RTNEE, RTT, RREFSLE T DL DLELMNITHAT
5%

Keadaan tidak sulit dan mudah. Mudah. [Belajar melakukan sesuatu,
membaca dengan lancar]
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RELASI MAKNA SHIZUKA, ODAYAKA DAN YASURAKA
DALAM BAHASA JEPANG

3.1 Analisis Makna Shizuka, Odayaka, dan Yasuraka

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada persamaan makna dari kata
shizuka, odayaka, dan yasuraka yaitu, ‘tenang’ yang akan dianalisis berdasarkan
makna dan penggunaan tiap kalimat dari ketiga kata tersebut untuk mengetahui
apakah ketiga kalimat tersebut dapat saling menggantikan atau tidak. Berikut

dibawah ini adalah beberapa contoh kalimat kata shizuka.

3.1.1 Makna Kata Shizuka

Shizuka memiliki makna sepi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan
pendiam untuk sifat seseorang. Selain itu shizuka dapat diikuti dengan shizuka +
na,shizuka + ni, shizuka + da. Berikut dibawah ini adalah contoh shizuka :

(1) HRIIED R EEZ LY N EB STV D,

Sofu/ wa/ shizuka na/ yosei/ wo/ okuritai/ to/ omotteiru.

Kakek/ PAR/ dengan tenang/ sisa hidup/ menghabiskan/ PAR/ pikir.

‘Saya pikir kakek saya ingin menghabiskan sisa hidup dengan tenang.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (1) menunjukkan bahwa kakek saya ingin hidup dengan tenang.
Subjek pada kalimat ini adalah kakek ‘sofu’. Kata shizuka diikuti dengan partikel
na karena bertemu dengan nomina sisa hidup ‘yosei’, berarti kata shizuka pada

kalimat ini berfungsi untuk menerangkan nomina. Sehingga kata shizuka termasuk

dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka na + nomina.

21
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(2) FATZER D E N2 BED R ITAE AT,
Watashi/ wa/ kuuki/ no/ kireina/ shizuka na/ machi/ ni/ sumitai.
Saya/ PAR/ udara/ PAR/ bersih/ tenang/ kota/ PAR/ ingin tinggal.
‘Saya ingin tinggal dikota yang berudara bersih dan tenang.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (2) menunjukkan bahwa saya ingin tinggal dikota yang tenang dan
bersih. Subjek pada kalimat ini adalah saya ‘watashi’. Pada kalimat ini kata
shizuka diikuti oleh partikel na karena bertemu dengan nomina kota ‘machi’ yang
berarti kata shizuka berfungsi untuk menerangkan nomina. Sehingga kata shizuka
termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka na

+ nomina.

(3) > TIRD HFM RGN T2 T TL VWD T,
Suwatte/ yasumeru/ shizuka na/ basho/ dake/ de/ yoi no desu.
Duduk/ beristirahat/ dengan tenang/ tempat/ hanya/ PAR/ bagus.
‘Hanya duduk beristirahat ditempat yang tenang sudah bagus.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (3) menunjukkan bahwa seseorang merasa puas hanya dengan
duduk dan suasana yang tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa saya yang
dilesapkan berperan sebagai subjek. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh
partikel na karena bertemu dengan nomina tempat ‘basho’ yang berarti kata
shizuka berfungsi untuk menerangkan nomina. Sehingga kata shizuka termasuk
dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka na + nomina.

(4) BITEED 72 NTZ,

Kare/ wa/ shizuka na/ hito/ da.
Dia(Ik)/ PAR/ pendiam/ orang/ KOP.

‘Dia seorang yang pendiam.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (4) menunjukkan bahwa dia memilki sifat yang pendiam Kalimat

ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah dia ‘kare’. Kata


http://ejje.weblio.jp/
http://ejje.weblio.jp/
http://ejje.weblio.jp/
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shizuka diikuti dengan partikel na karena bertemu dengan nomina orang ‘hito’,
yang berarti kata shizuka pada kalimat ini berfungsi untuk menerangkan nomina.
Kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel na. Sehingga kata shizuka termasuk
dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka na + nomina.
(B) ANFBIED L RUTENIT T,
Kaze/ ga/ osamaru/ to/ kyuuni/ shizuka ni/ natta.
Angin/ PAR/ reda/ PAR/ tiba-tiba/ tenang/ menjadi.

‘Tiba-tiba menjadi tenang saat angin reda’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (5) menunjukan bahwa setelah angin berhembus suasana menjadi
tenang. Kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel ni yang menunjukan suatu
perubahan dari berangin menjadi tak berangin. Sehingga kata shizuka termasuk
dalam kategori adjektiva. Kata shizuka Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka
ni + natta.

(6) RALZE Z 72N L)1, EITEDITA-> TE T,

Akanbou/ wo/ okosanai/ youni/ kanojyo/ wa/ shizuka ni/ haittekita.
Bayi/ PAR/ tidak terbangun/ agar/ dia(pr)/ PAR/ dengan tenang/ masuk.

‘Dia(pr) masuk dengan tenang agar bayi tidak terbangun.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kemudian kalimat (6) menunjukkan bahwa dia masuk kamar dengan
tenang agar bayi tidak terbangun. Kalimat ini menjelaskan bahwa kanojyo yang
berperan sebagai subjek. Kata shizuka diikuti oleh partikel ni karena bertemu
dengan verba masuk ‘hairu’. Karena bertemu dengan verba maka kata shizuka
berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba. Kata shizuka termasuk dalam
kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka ni + verba.

(7) B2 2 2 7 X D IZEEDNTEE L T 72 &0,
Kanojyo/ ni/ kikoenai/ youni/ shizuka ni/ hanashitekudasai.
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Dia(pr)/ PAR/ tidak terdengar/ agar/ dengan pelan/ berbicaralah.
‘Berbicaralah dengan pelan agar tidak terdengar dia(pr)’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (7) menunjukkan bahwa agar percakapan subjek dengan lawan
bicara tidak didengar oleh dia perempuan ‘kanojyo’. Kalimat ini menjelaskan
bahwa yang berperan sebagai subjek adalah saya. Pada kalimat ini kata shizuka
diikuti oleh partikel ni bertemu dengan verba berbicara ‘hanasu’. Karena bertemu
dengan verba maka kata shizuka berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba.
Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat
ini adalah shizuka ni + verba.

(8) HIT AT RT ZEMNIT L DT,

Kare/ wa/ haitta/ ato/ doa/ wo/shizuka ni/shimeta.
Dia(lk)/ PAR/ masuk/ setelah/ pintu/ PAR/ dengan pelan/ menutup.

Saat dia(Ik) masuk kedalam, dia menutup pintu dengan pelan.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (8) menunjukkan bahwa dia menutup pintu dengan pelan. Kalimat
ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah dia(lk). Sedangkan
objek yang sedang digunakan adalah pintu). Pada kalimat ini kata shizuka diikuti
oleh partikel ni bertemu dengan verba menutup ‘shimeru’. Karena bertemu
dengan verba maka kata shizuka berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba.
Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat
ini adalah shizuka ni + verba.

(9) BEER. b 2D LBENI,

Okyaku sama/ mou sukoshi/ oshizuka ni.
Tuan/ bisakah sedikit/ tenang.

‘Tuan, bisakah anda tenang sedikit.’
(http://ejje.weblio.jp)
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Kalimat (9) menunjukkan bahwa agar pelanggan bisa mengecilkan
suaranya. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
saya. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel ni maka kata shizuka.
Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat
ini adalah shizuka ni.

QO) FAT= BT RO TEMNIZ L T,

Watashitachi/ wa/ heya/ no/ naka/ de/ shizuka ni shiteita.
Kami/ PAR/ kamar/ PAR/ didalam/ PAR/ dengan tenang.

‘Kami dengan tenang didalam kamar.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (10) menunjukkan bahwa mereka berada didalam kamar tapi tidak
melakukan apapun. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek
adalah saya yang dilesapkan. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel ni
karena bertemu dengan nomina kamar ‘ieya’ yang berarti kata shizuka berfungsi
sebagai penerang nomina. Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori
adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka na + nomina.

(AN FLDEE L TO D RIEEEMNC L T e &0,

Watashi/ ga/ hanashiteiru/ aida/ wa/ shizukani shitenasai.
Saya/ PAR/ berbicara/ saat/ PAR/ diamlah.

‘Saat saya berbicara diamlah.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (11) menunjukkan bahwa saat seseorang berbicara maka lawan
bicara harus memperhatikan. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan
sebagai subjek adalah saya. Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori
adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka ni + suru.

(12) ZDDHEITT 043 EEFDIT L TV B IR,
Sono/ shounen/ wa/ 10 pun/ shizuka ni shiteirarenai.
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Itu/ anak laki-laki/ PAR/ 10 menit/ tidak bisa diam.
‘Anak laki-laki itu, tidak bisa diam selama 10 menit’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (12) menunjukkan bahwa seseorang membicarakan anak laki-laki
yang tidak bisa diam. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel ni yang
menunjukkan perubahan dari tenang menjadi tidak bisa diam. Berarti kata shizuka
berfungsi sebagai penerang verba. Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori

adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka na + nomina.

(13) — A& o8 LB 72 RITERDNTIRA T2,
Ichinichi/ sesseto/ hataraita/ ato/ wa/ shizuka ni/ yasundeitai.
Setiap hari/ rajin/ bekerja/ setelah/ PAR/ dengan tenang/ ingin istirahat.
‘Setelah rajin bekerja setiap hari ingin beristirahat dengan tenang’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (13) menunjukkan bahwa setiap hari bekerja dan ingin istirahat
dengan tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek
adalah saya yang dilesapkan. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel ni
karena bertemu dengan verba istirahat ‘yasumu’ yang berarti kata shizuka
berfungsi sebagai penerang verba. Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori
adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah shizuka ni + verba.

AN FAFZEG D L O IZFHPILTDH 2 LIz T 5 &,

Watashi/ wa/ hakaba/ no / youni/ shizuka ni/ shiteru ni suru yo.
Saya/ PAR/ pemakaman/ PAR/ PAR/ diam/ akan.

‘Saya akan diam seperti dipemakaman’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (15) menunjukkan bahwa seseorang akan diam seperti sepinya
pemakaman. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
saya. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh partikel ni karena bertemu dengan

verba hakaba yang berarti kata shizuka berfungsi sebagai penerang verba.
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Sehingga kata shizuka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat

ini adalah shizuka ni + verba.

3.1.2 Makna kata Odayaka

Odayaka memiliki makna tenang dan sunyi. Selain itu odayaka dapat
diikuti dengan odayaka + desu, odayaka + na, odayaka + ni. Berikut dibawah ini

adalah contoh odayaka :

(15) RO % DUFITFRRRLHTE - T,
Arashi/ no/ ato/ no/ umi/ wa/ odayaka datta.
Badai/ PAR/ setelah/ PAR/ laut/ PAR/ menjadi tenang.
Setelah badai laut menjadi tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (15) menunjukkan bahwa laut menjadi tenang setalah terjadi
badai. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah laut
‘umi’. Pada kalimat ini kata odayaka diakhiri dengan kopula da yang berarti kata
odayaka berfungsi sebagai penerang nomina laut ‘umi’. Sehingga kata odayaka
termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka +
kopula desu.

(16) 4t THE I = ATE & Hie L T & THRRONTE,

Inaka/ de/ seikatsu/ wa/ tokai/ seikatsu/ to/ hikakushite/ totemo/

odayakada.

Desa/ PAR/ kehidupan/ PAR/ kota/ kehidupan/ PAR/ dibandingkan/

sangat/ tenang.

Kehidupan didesa lebih tenang dibandingkan kehidupan dikota.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (16) menunjukkan bahwa dibandingkan dengan kota, kehidupan
didesa lebih tenang. Pada kalimat ini kata odayaka diakhiri dengan kopula da

yang berarti kata odayaka berfungsi sebagai penerang nomina. Sehingga kata
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odayaka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah

~0dayaka da.

(17) Z D EITRBEDPRBRITE,
Kono/ kuni/ wa/ kikou/ ga/ odayaka da.
Ini/ negara/ PAR/ iklim/ PAR/ tenang.
Iklim negara ini tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (17) menunjukkan bahwa negara tersebut memliki iklim yang
tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
negara ‘kuni’. Pada kalimat ini kata odayaka diakhiri dengan kopula da yang
berarti kata odayaka berfungsi sebagai penerang nomina iklim ‘kikou’. Sehingga
kata odayaka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini
adalah ~odayaka da.

(18) HED b 7= T < FEoD T KA,

Haru/ no/ atataku/ odayaka na/ tenkou.
Musim semi/ PAR/ hangat/ tenang/ cuaca

Cuaca musim semi yang hangat dan tenang
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (18) menunjukkan bahwa saat musim semi datang cuaca menjadi
hangat dan tenang. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel na karena
bertemu dengan nomina cuaca ‘fenkou’ yang berarti kata odayaka berfungsi
sebagai penerang nomina. Sehingga kata odayaka termasuk dalam kategori
adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka na + nomina.

19 EVH,

Odayaka na/ aoi/ me.
Tenang/ biru/ mata.

Mata biru yang menenangkan
(http://ejje.weblio.jp)
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Kalimat (19) menunjukkan bahwa seseorang memiliki mata berwarna biru
yang menenangkan. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek
adalah dia yang dilesapkan. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel na
karena bertemu dengan adjektiva biru ‘aoi’ yang berarti kata odayaka berfungsi
sebagai penerang nomina. Sehingga kata odayaka termasuk dalam kategori
adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka na + nomina.

(20) TR R AR TN,

Odayaka na/ kaze/ ga/ fuiteiru.
Tenang/ angin/ PAR/ bertiup.

Angin bertiup dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (20) menunjukkan bahwa angin bertiup dengan tenang. Kalimat
ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah angin. Pada kalimat
ini kata odayaka diikuti oleh partikel na karena bertemu dengan nomina angin
‘kaze’ yang berarti kata odayaka berfungsi sebagai penerang nomina. Sehingga
kata odayaka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini
adalah odayaka na + nomina.

L FRRDNRIBIIRTE ATV D,

Odayaka na/ umi/ ni/ fune/ ga/ ukandeiru.
Tenang/ laut/ PAR/ kapal/ PAR/ mengapung.

Kapal mengapung dilaut yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (21) menunjukkan bahwa ada kapal yang mengapung di laut yang
tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
kapal. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel na karena bertemu

dengan nomina laut’umi’ yang berarti kata odayaka berfungsi sebagai penerang
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nomina. Sehingga kata odayaka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur

dalam kalimat ini adalah odayaka na + nomina.

(22) FADARIFTFZR DN F Tafd,
Watashi/ no/ chichi/ wa/ odayaka na/ choushi/ de/ hanasu.
Saya/ PAR/ ayah/ PAR/ tenang/ suara/ PAR/ berbicara.
Ayah saya berbicara dengan suara yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (22) menunjukkan bahwa ayah selalu berbicara dengan suara yang
menenangkan. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek
adalah saya. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel na karena bertemu
dengan nomina suara’choushi’ yang berarti kata odayaka berfungsi sebagai
penerang nomina. Sehingga kata odayaka termasuk dalam kategori adjektiva.
Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka na + nomina.

(23) b o LR RAEFEE LTEWEES Z e n3bh b,

Motto/ odayaka na/ seikatsu/ wo/ shitai/ to/ omou/ koto/ ga/ aru.
Lebih/ tenang/ kehidupan/ PAR/ ingin/ PAR/ berpikir/ hal/ PAR/ ada.

Berpikir ingin hidup dengan lebih tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (23) menunjukkan bahwa seseorang ingin hidup lebih tenang.
Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah dia yang
dilesapkan. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel na karena bertemu
dengan nomina kehidupan ’seikatsu’ yang berarti kata odayaka berfungsi sebagai
penerang nomina. Sehingga kata odayaka termasuk dalam kategori adjektiva.

Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka na + nomina.

(24)FBNA D%, FITRRP LR REEL T2 6T,
Samui/ fuyu/ no/ ato/ haru/ wa/ odayaka na/ tenkou/ wo/ motarasu.
Dingin/ musim dingin/ PAR/ setelah/ musim semi/ PAR/ tenang/
cuaca/ PAR/ membawa.
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Setelah dinginnya musim dingin, musim semi membawa cuaca yang
tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (24) menunjukkan bahwa musim semi tiba dengan membaca
cuaca yang tenang. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel na karena
bertemu dengan nomina cuaca ‘fenkou’ yang berarti kata odayaka berfungsi
sebagai penerang nomina. Sehingga kata odayaka termasuk dalam kategori
adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka na + nomina.

(25) PUAT R I T HEIT < DO HWE TRROMPIZE LT,

Yon/ shimai/ wa/ umi/ chikaku/ no/ furui/ ie/ de/ odayaka ni/ kurasu.
Empat/ saudara (pr)/ PAR/ laut/ dekat/ PAR/ tua/ dengan tenang/
tinggal

‘Empat bersaudara tinggal dengan tenang dirumah tua didekat pantai.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (25) menunjukkan bahwa terdapat empat saudara tinggal dengan
tenang dirumah dekat laut. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai
subjek adalah empat bersaudara. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh
partikel na karena bertemu dengan nomina tinggal ‘kurasu’ yang berarti kata
odayaka berfungsi sebagai penerang nomina. Sehingga kata odayaka termasuk
dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka ni + verba.

26)FEaeh TP o< W & LIEF T LT,

Odayaka/ de/ yukkuri toshita/ koe/ de/ hasashita.
Tenang/ PAR/ perlahan/ suara/ PAR/ berbicara.

Berbicara dengan tenang dan perlahan.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (26) menunjukkan bahwa Kalimat ini menjelaskan bahwa yang
berperan sebagai subjek adalah empat bersaudara. Pada kalimat ini kata odayaka

diikuti oleh partikel de karena bertemu dengan nomina perlahan ’yukkuri’ yang


http://ejje.weblio.jp/
http://ejje.weblio.jp/
http://ejje.weblio.jp/

32

berarti kata odayaka berfungsi untuk menerangkan nomina. Sehingga kata
odayaka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah

odayaka de + nomina.

Q7R T, A/BKN TN D,
Mizuumi/ wa/ odayaka de/ hakuchou/ ga/ oyoideiru.
Danau/ PAR/ tenang/ burung angsa/ PAR/ berenang.
Burung angsa berenang dengan tenang di danau.

(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (27) menunjukkan bahwa didanau yang tenang burung angsa
sedang berenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek
adalah danau ‘mizuumi’. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel de
karena bertemu dengan nomina burung angsa ‘hakuchou’ yang berarti Kkata
odayaka berfungsi untuk menerangkan nomina. Sehingga kata odayaka termasuk
dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka de + nomina

+ verba.

(28) K < ik LWA D &0 o TR TN WRICH - Thvb o Tz,
Nagaku/ kibishii/ fuyu/ ga/ owatte/ odayaka de/ atatakai/ haru/ ni/
tottekawatta.

Panjang/ keras/ musim dingin/ PAR/ berakhir/ tenang/ hangat/ musim
semi/ PAR/ telah berubah.
Musim dingin yang keras dan panjang berakhir, telah berubah menjadi
musim semi yang tenang dan hangat.

(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (28) menunjukkan bahwa setelah musim dingin berakhir berubah
menjadi musim semi. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai
subjek adalah musim dingin ‘fuyu’. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh

partikel de karena bertemu dengan adjektiva hangat ‘atatakai’ yang berarti kata
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odayaka berfungsi untuk menerangkan nomina. Sehingga kata odayaka termasuk
dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah odayaka de +
adjektiva + nomina.

3.1.3 Makna kata Yasuraka

Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan
tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Ada penggunaan khusus untuk yasuraka
yang hanya digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah
meninggal dunia dan menggambarkan wajah orang yang tidur. Selain itu yasuraka
dapat diikuti dengan yasuraka + desu, yasuraka + na, yasuraka + ni, yasuraka +

de. Berikut dibawah ini adalah contoh odayaka :

Berikut dibawah ini adalah contoh yasuraka yang bermakna tenang.

QR L DILMNIRT B TE T,
Kanojyo/ no/ kokoro/ wa/ yasuraka/ datta.
Dia(pr)/ PAR/ perasaan/ PAR/ tenang/ kopula.
Dia memiliki hati yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (29) menunjukkan bahwa seorang wanita itu mudah dimengerti.
Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah dia
‘kanojyo’. Pada kalimat ini kata yasuraka diakhiri dengan kopula da yang berarti
kata odayaka berfungsi sebagai penerang nomina perasaan ‘kokoro’. Sehingga
kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini

adalah ~ yasurakadatta.

(30) & b R E B,
Yasuraka na/ negao.
Tenang/ wajah tidur.
Wajah tidur yang tenang
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(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (30) menunjukkan bahwa seseorang tidur dengan wajah yang
tenang. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel na bertemu dengan
nomina wajah tidur ‘negao’. Karena bertemu dengan nomina maka kata yasuraka
berfungsi sebagai kata yang menerangkan nomina wajah tidur ‘negao’. Sehingga
kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini

adalah yasuraka na + nomina.

Bl ZDHIFF T B AR LI RKFFHIZT 5,
Kono/ uta/ wa/ watashitachi/ wo/ yasuraka na/ kimochii/ ni/ suru.
Ini/ lagu/ PAR/ kami/ PAR/ dengan tenang/ perasaan/ PAR/ kop.
Lagu ini membuat perasaan kami tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (31) menunjukkan bahwa lagu tersebut membuat mereka merasa
tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
musim semi ‘haru’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel na
bertemu dengan adjektiva perasaan ‘kimochii’. Karena bertemu dengan adjektiva
perasaan ‘kimochii’ maka Kkata yasuraka berfungsi sebagai kata yang
menerangkan adjektiva perasaan ‘kimochii’ . Sehingga kata yasuraka termasuk
dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka na +

adjektiva.

(32) EENIZE B D2 IRF LR,
Akunin/ wa/ yasurakana/ toki/ wa nai.
Orang jahat/ PAR/ tenang/ waktu/ tidak ada.
Orang jahat tidak memiliki waktu tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (32) menunjukkan bahwa orang yang jahat tidak memiliki waktu

yang tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
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orang jahat‘akunin’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel na
bertemu dengan nomina waktu ‘zoki’. Karena bertemu dengan nomina waktu ‘toki’
maka kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan nomina waktu
‘toki’. Sehingga kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam

kalimat ini adalah yasuraka na + nomina.

(3K L ARHFH ZE D T,
Yasurakana/ jikan/ wo/ tsukuridasu.
Dengan tenang/ waktu/ PAR/ membuat.
Membuat waktu yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (33) menunjukkan bahwa seseorang ingin membuat waktu yang
tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah saya
yang dilesapkan. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel ni bertemu
dengan nomina waktu ‘jikan’. Karena bertemu dengan nomina waktu ‘jikan’
maka kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan oleh nomina waktu
‘jikan’. Sehingga kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur

dalam kalimat ini adalah yasuraka na + nomina.

(34) THITZ B AR FAE TR - Tz,
Kodomo/ wa/ yasuraka na/ hyoujyou/ de/ nemuttaita.
Anak kecil/ PAR/ tenang/ wajah/ PAR/ tidur.
Anak kecil tertidur dengan wajah yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (34) menunjukkan bahwa dengan wajah yang tenang anaik itu
tertidur. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
anak ‘kodomo’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel na bertemu
dengan nomina ekspresi wajah ‘hyoujyou’. Karena bertemu dengan nomina

ekspresi wajah ‘hyoujyou’ maka kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang
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menerangkan nomina ekspresi wajah ‘hyoujyou’. Sehingga kata yasuraka
termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka na

+ nomina.

(35) & ) MEBMICIR > TL 7ZE& W,
Douka/ yasuraka ni/ nemutte/ kudasai.
Semoga/ dengan tenang/ tidur/ tolong.
Semoga anda tidur dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (35) menunjukkan bahwa seseorang berharap agar dia tidur
dengan tenang. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel ni bertemu
dengan verba tidur ‘nemuru’. Karena bertemu dengan verba maka kata yasuraka
berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba. Sehingga kata yasuraka

termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka ni

+ verba.

(B6) AT b E M AT,
Sofu/ yasuraka ni/ isshou/ wo/ oeta.
Kakek/ dengan tenang/ selamanya/ PAR/ mengakhiri.
Kakek mengakhiri dengan tenang selamanya.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (36) menunjukkan bahwa kakek telah meninggal dunia dengan
tenang. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel ni bertemu dengan
nomina selamanya ‘isshou’. Karena bertemu dengan nomina maka kata yasuraka
berfungsi sebagai kata yang menerangkan nomina. Sehingga kata yasuraka
termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka ni

+ nomina.

BNIFSHARLNDICEE G| E Mo T2,
Kare/ wa/ kesa/ yasuraka ni/ iki/ wo/ hikitotta.
Dia/ PAR/ pagi ini/ dengan tenang/ menghembuskan napas terakhir.
Pagi ini dia menghembuskan napas terakhir dengan tenang.
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(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (37) menunjukkan bahwa seseorang berdoa agar dia meninggal
dengan tenang. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel ni bertemu
dengan nomina napas ‘iki’.Karena bertemu dengan nomina maka kata yasuraka
berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba. Sehingga kata yasuraka
termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka ni

+ nomina.

(38) Z DELMER HINIRD D L D IZHT D £,
Sono/ tamashii/ ga/ yasuraka ni/ yasumeru/ youni/ inorimasu.
Itu/ jiwa/ PAR/ dengan tenang/ istirahat/ agar/ berdoa.
Berdoa agar jiwanya beristirahat dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (38) menunjukkan bahwa seseorang berdoa orang yang meninggal
agar jiwanya tenang. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel ni
bertemu dengan verba istirahat ‘yasumu’. Karena bertemu dengan verba istirahat
yasumu’ maka kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba
istirahat ‘yasumu’. Sehingga kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva.

Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka ni + verba.

B WITNATZN L TELNICHEZE S TN D,
Kare/ wa/ intaishite/ yasuraka ni/ hi/ wo/ okuru.
Dia(Ik)/ PAR/ pensiun/ dengan tenang/ hari/ menghabiskan.
Dia pensiun dan menghabiskan hari dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (39) menunjukkan bahwa dia menghabiskan waktu pensiunnya
dengan tenang. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek
adalah dia ‘kare’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel ni bertemu

dengan nomina hari ‘hi’. Karena bertemu dengan nomina hari ‘4’ maka kata
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yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan nomina hari ‘4i’. Sehingga
kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini

adalah yasuraka ni + nomina.

(A0)[EI VXD 2 ST &, HITE B MITIR > Tz,
Mawari/ wa/ urusai/ kedo/ kare/ wa/ yasuraka ni/ nemutteita.
Sekitar/ PAR/ berisik/ walau/ dia(lk)/ PAR/ dengan tenang/ tidur.
Walaupun disekitarnya berisik, dia tidur dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (40) menunjukkan bahwa seseorang bisa tidur dengan tenang
sementara disekitarnya berisik.. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan
sebagai subjek adalah dia ‘kare’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh
partikel ni bertemu dengan verba tidur ‘nemuru’. Karena bertemu dengan verba
tidur ‘nemuru’ maka kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan
verba tidur ‘nemuru’. Sehingga kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva.

Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka ni + verba.

ADEDHTZENRETEDLNICRD Z L %,
Kare/ no/ mitama/ ga/ tenkou/ de/ yasuraka ni / naru koto wo.
Dia(lk)/ PAR/ arwah/ PAR/ surga/ PAR/ tenang/ PAR/ menjadi.
Semoga arwahnya tenang disurga.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (41) menunjukkan bahwa seseorang berdoa agar arwah orang
yang meninggal dunia tenang disurga. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang
berperan sebagai subjek adalah dia ‘kare’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti
oleh nomina menjadi ‘naru’. Karena bertemu dengan oleh nomina menjadi ‘naru’
maka kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan oleh nomina
menjadi ‘naru’. Sehingga kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva.

Struktur dalam kalimat ini adalah yasuraka ni + naru.
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@R TEER I VAT A,
Yasuraka/ de/ shiawasena/ kurisumasu/ wo.
Damai/ PAR/ bahagia/ hari natal/ PAR.
Semoga menjadi hari natal yang bahagia dan damai.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (42) menunjukkan bahwa seseorang mengucapkan semoga
menjadi hari natal yang bahagia dan damai. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang
berperan sebagai subjek adalah saya ‘watashi’. Pada kalimat ini kata yasuraka
diikuti oleh partikel de bertemu dengan adjektiva bahagia ‘shiawase’. Karena
bertemu dengan adjektiva bahagia ‘shiawase’ maka kata yasuraka berfungsi
sebagai kata yang menerangkan adjektiva bahagia ‘shiawase’. Sehingga kata
yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam kalimat ini adalah
yasuraka de + adjektiva.

W) ANLELDITR B EFFT 2T TT,

Watashi/ ga/ nozomu/ no/ wa/ yasuraka/ to/ shizukesa/ dake/ desu.
Saya/ PAR/ keinginan/ PAR/ PAR/ dengan tenang/ PAR/ kesunyian/
hanya/ kop.

Yang saya inginkan hanya ketenangan dan kesunyian.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (43) menunjukkan bahwa saya menginginkan ketenangan dan
kesunyian. Kalimat ini menjelaskan bahwa yang berperan sebagai subjek adalah
saya ‘watashi’. Pada kalimat ini kata yasuraka diikuti oleh partikel to bertemu
dengan verba ingin ‘nozomu’. Karena bertemu dengan verba ingin ‘nozomu 'maka
kata yasuraka berfungsi sebagai kata yang menerangkan verba ingin ‘nozomu’.
Sehingga kata yasuraka termasuk dalam kategori adjektiva. Struktur dalam

kalimat ini adalah yasuraka to + adjektiva.


http://ejje.weblio.jp/
http://ejje.weblio.jp/

40

3.2 Analisis makna Shizuka, Odayaka, dan Yasuraka Menggunakan Teknik

Subtitusi

Dalam analisis yang telah dipaparkan pada awal bab Ill, dapat diketahui
bahwa antara kata shizuka, odayaka dan yasuraka memiliki makna yang sama
atau mirip. Berikut dibawah ini analisis kata shizuka, odayaka dan yasuraka yang

akan disubtitusikan dalam kalimat.

(1a) FHARIIBDEERN R OEN R REEZED - EB ST D,
Sofu/ wa/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka na/ yosei/ wo/ okuritai/ to/
omotteiru.
Kakek/ PAR/ dengan tenang/ sisa hidup/ menghabiskan/ PAR/ pikir.
‘Saya pikir kakek saya ingin menghabiskan sisa hidup dengan tenang.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (1a) menunjukan bahwa kakek ingin menghabiskan sisa
hidurpnya dengan tenang. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang terdapat

kalimat tersebut adalah kakek ingin hidup tenang.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘sofu wa *odayaka na yosei wo okuritai to omotteiru’. Odayaka memiliki makna
keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘sofu wa *yasuraka na yosei wo okuritai to omotteiru’’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa

beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
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mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.

(2a) FATZERD ENNWREEDERRDNE D372 HTIER T,
Watashi/ wa/ kuuki/ no/ kireina/ *shizuka/ *odayaka/ *yasurakana/
machi/ ni/ sumitai.
Saya/ PAR/ udara/ PAR/ bersih/ tenang/ kota/ PAR/ ingin tinggal.
‘Saya ingin tinggal dikota yang berudara bersih dan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (2a) menunjukkan bahwa seseorang ingin tinggal dikota yang
tenang dan bersih. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak terdengar
suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.Nuansa makna yang timbul pada kalimat
tersebut adalah kota yang memiliki udara yang bersih dan kota yang jauh dari

keramaian.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘watashi wa kuuki no kirei na *odayaka na machi ni sumitai’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayakapada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘watashi wa kuuki no kirei na *yasuraka na machi ni sumitai’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk

mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
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seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.

(3a) JE- TIRD BB DNEZRNR LR EF Thuvwo T,
Suwatte/ yasumeru/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka na/ basho/ dake/
de/ yoi no desu.

Duduk/ beristirahat/ dengan tenang/ tempat/ hanya/ PAR/ bagus.
‘Hanya duduk beristirahat ditempat yang tenang sudah bagus.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (3a) menunjukkan bahwa seseorang merasa puas hanya dengan
duduk dan suasana yang tenang. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang

ditimbulkan dalam kalimat ini adalah menggambarkan suanana yang tenang.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘Suwatte yasumeru *odayaka na basho dake de yoi no desu’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘Suwatte yasumeru *yasuraka na basho dake de yoi no desu’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.
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(4a) BITFEDNERRDNE D DR NTZ,
Kare/ wa/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka na/ hito/ da.
Dia(lk)/ PAR/ tenang/ orang/ KOP.
‘Dia seorang yang tenang.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (4a) menunjukkan bahwa saat medengar lagu dengan irama pelan
pasti membuat mengantuk. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang

ditimbulkan oleh kalimat tersebut adalah orang itu tidak banyak bicara.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘kare wa *odayaka nahito da’. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang
tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka
penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima. Karena jika menggunakan

odayaka menimbulkan nuansa makna yang sama dengan penjelasan diatas.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘kare wa *yasuraka nahito da’. Yasuraka memiliki makna keadaan yang
tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka
dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai dengan penjelasan
diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini tak berterima. Karena jika
menggunakan yasuraka menimbulkan nuansa makna yang berbeda dengan
penjelasan diatas.

(5a) FENBIED L RUTEDIRRDROENI /T,

Kaze/ ga/ osamaru/ to/ kyuuni/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka ni/
natta.
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Angin/ PAR/ reda/ PAR/ tiba-tiba/ tenang/ menjadi.
‘Saat angin reda tiba-tiba menjadi tenang’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (5a) menunjukan bahwa setelah angin berhembus suasana
menjadi tenang. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak terdengar suatu
suara atau bunyi dan sifat pendiam. Pada kalimat ini kata shizuka diikuti oleh
partikel ni yang menunjukan suatu perubahan dari berangin menjadi tak berangin.
Nuansa makna yang terdapat kalimat tersebut adalah suasana tenang setelah angin

bertiup.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘kaze ga osamaru to kyuuni *odayaka ni natta’. Odayaka memiliki makna
keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘kaze ga osamaru to *yasuraka natta’. Yasuraka memiliki makna
keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan
mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang
sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuali
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(6a) RALIZE Z SRV DT, BT DIEBRONE DN A-T
Ek;l%ou/ wo/ okosanai/ youni/ kanojyo/ wa/ *shizuka/ *odayaka/
*yasuraka ni/ haittekita.

Bayi/ PAR/ tidak terbangun/ agar/ dia(pr)/ PAR/ dengan tenang/ masuk.

‘Dia(pr) masuk dengan tenang agar bayi tidak terbangun.’
(http://ejje.weblio.jp)
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Kemudian kalimat (6a) menunjukkan bahwa dia masuk kamar dengan tenang
agar bayi tidak terbangun. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang timbul

pada kalimat tersebut adalah masuk dengan tenang tanpa mengeluarkan suara.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘akanbou wo okosanai youni kanojyo wa *odayaka ni haittekita’ Odayaka
memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini

berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘akanbou wo okosanai youni kanojyo wa *yasuraka ni haittekita’.
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(7a) LT Z 2720 K D ITEPRRRNE D ITE L TS 7ZE WY,
Kanojyo/ ni/ kikoenai/ youni/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka ni/
hanashitekudasai.

Dia(pr)/ PAR/ tidak terdengar/ agar/ dengan pelan/ berbicaralah.

‘Berbicaralah dengan pelan agar tidak terdengar dia(pr)’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (7a) menunjukkan bahwa agar percakapan subjek dengan lawan
bicara tidak didengar oleh kanojyo. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang

tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang
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ditimbulkan pada kalimat ini adalah meminta untuk berbicara dengan suara yang

rendah.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘kanojyo ni kikoenai youni *odayaka ni hanashitekudasai’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘kanojyo ni kikoenai youni *yasuraka ni hanashitekudasai’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini tidak berterima. Karena jika menggunakan yasuraka menimbulkan
nuansa makna yang berbeda dengan penjelasan diatas.

(8a) TITIASTE RT ZHDPFRRODIRLNIZ LD,

Kare/ wa/ haitta/ ato/ doa/ wo/*shizuka/ *odayaka/ *yasuraka
ni/shimeta.
Dia(Ik)/ PAR/ masuk/ setelah/ pintu/ PAR/ dengan pelan/ menutup.

Saat dia(lk) masuk kedalam, dia menutup pintu dengan pelan.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (8a) menunjukkan bahwa saat medengar lagu dengan irama pelan
pasti membuat mengantuk. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang
ditimbulkan oleh kalimat tersebut adalah orang itu tidak banyak bicara.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
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‘kare wa *odayaka nahito da’. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang
tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka
penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima. Karena jika menggunakan

odayaka menimbulkan nuansa makna yang sama dengan penjelasan diatas.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘kare wa *yasuraka nahito da’. Yasuraka memiliki makna keadaan yang
tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka
dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai dengan penjelasan
diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini tak berterima. Karena jika
menggunakan yasuraka akan menimbulkan nuansa makna yang berbeda dengan
penjelasan diatas.

(9a) BEEE. b LEBEIVEHE LN,

Okyaku sama/ mou sukoshi/ o*shizuka/ *odayaka/ *yasuraka ni.
Tuan/ bisakah sedikit/ tenang.

“Tuan, bisakah anda tenang sedikit.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (9a) menunjukkan bahwa agar pelanggan bisa mengecilkan
suaranya. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak terdengar suatu suara
atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh kalimat diatas

adalah memohon untuk tenang.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi

‘okyaku sama mou sukoshi o *odayaka ni’. Odayaka memiliki makna keadaan
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sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan penjelasan

diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tidak berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘okyaku sama mou sukoshi o *yasuraka ni’. Yasuraka memiliki makna
keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan
mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang
sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini tak
berterima.

(10a) FATZ HILERE O T TEDNFRRINE DI LTV,
Watashitachi/ wa/ heya/ no/ naka/ de/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka
ni shiteita.
Kami/ PAR/ kamar/ PAR/ didalam/ PAR/ dengan tenang.

‘Kami tenang didalam kamar.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (10a) menunjukkan bahwa mereka berada didalam kamar dengan
tenang. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak terdengar suatu suara
atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh kalimat diatas

adalah kamar yang tenang.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘watashitachi wa heya no naka de *odayaka ni shiteita’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayakapada kalimat ini berterima.


http://ejje.weblio.jp/

49

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘watashitachi wa heya no naka de *yasuraka ni shiiteita’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(11a) FLAAYEE L TV D IIEDEERHE LN L TR S,
Watashi/ ga/ hanashiteiru/ aida/ wa/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka ni
shitenasai.
Saya/ PAR/ berbicara/ saat/ PAR/ tenanglah.

‘Saat saya berbicara tenanglah.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (11a) menunjukkan bahwa saat seseorang berbicara maka lawan
bicara harus memperhatikan. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang
ditimbulkan dalam kalimat ini adalah agar tidak bersuara saat orang lain sedang

bicara.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘watashi ga hanashiteiru aida wa *odayaka ni shittenasai’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘watashi ga hanashiteiru aida wa *yasuraka ni shittenasai’. Yasuraka

memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
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beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini tak berterima.

(12a) ZDDHIT 1 00 L BRI ZE DI L TV HILZR,
Sono/ shounen/ wa/ 10 pun/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka ni
shiteirarenai.
Itu/ anak laki-laki/ PAR/ 10 menit/ tidak bisa diam.
‘Anak laki-laki itu, tidak bisa diam selama 10 menit’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (12a) menunjukkan bahwa seseorang membicarakan anak laki-
laki yang tidak bisa tenang. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang
ditimbulkan dalam kalimat ini adalah memiliki suasana yang ramai tidak bisa

tenang.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘sono shounen wa 10 pun *odayaka ni shiteirarenai’. Odayaka memiliki makna
keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi sono shounen wa 10 pun *yasuraka ni shiteirarenai’. Yasuraka memiliki
makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati,
dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang
yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai

dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.
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(13a) — HY ot L@ 72 1% ITERDNFRRODNE B DMK A TV T2,
Ichinichi/ sesseto/ hataraita/ ato/ wa/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka
ni/ yasundeitai.

Setiap hari/ rajin/ bekerja/ setelah/ PAR/ dengan tenang/ ingin istirahat.
‘Setelah rajin bekerja setiap hari ingin beristirahat dengan tenang’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (13a) menunjukkan bahwa seharian bekerja dan ingin istirahat
dengan tenang. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak terdengar suatu
suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam

kalimat ini adalah ingin beristirahat dengan suasana yang tenang.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘ichinichi sesseto hataraita ato wa *odayaka ni yasundeitai’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘ichinichi sesseto hataraita ato wa *yasuraka ni yasundeitai. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(14a) FAITEES D & O ICEPEERREONCLTHZ LIZTH K,
Watashi/ wa/ hakaba/ no / youni/ *shizuka/ *odayaka/ *yasuraka ni/

shiteru koto ni suru yo.
Saya/ PAR/ pemakaman/ PAR/ PAR/ diam/ akan.

‘Saya akan diam seperti dipemakaman’
(http://ejje.weblio.jp)



http://ejje.weblio.jp/
http://ejje.weblio.jp/

52

Kalimat (14a) menunjukkan bahwa seseorang akan tenang seperti sepinya
pemakaman. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tenang tidak terdengar suatu
suara atau bunyi dan sifat pendiam. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam

kalimat ini adalah tenang tanpa suara sama sekali, sepi seperti pemakaman.

Apabila shizuka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat menjadi
‘watashi wa hakaba no youni *odayaka ni shite koto ni suru yo’. Odayaka
memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini

berterima.

Kemudian apabila shizuka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘watashi wa hakaba no youni *yasuraka ni shite koto ni suru yo’.
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(15a) Jel D& DHFITFRRLDNENNL O D272,
Arashi/ no/ ato/ no/ umi/ wa/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka datta.
Badai/ PAR/ setelah/ PAR/ laut/ PAR/ menjadi tenang.

Setelah badai laut menjadi tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (15a) menunjukkan bahwa laut menjadi tenang setalah terjadi

badai. Kata Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan


http://ejje.weblio.jp/

53

tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini adalah

suasana menjadi tenang setalah badai.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘arashi no ato no umi wa *shizuka datta’. Kata shizuka memiliki makna
sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘arashi no ato no umi wa *yasuraka datta’. Yasuraka memiliki makna
keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan
mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang
sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang.Sesuai dengan
penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(16a) H& TAEMGITHEISAENE & I L T L THRRNEDIR DI,
Inaka/ de/ seikatsu/ wa/ tokai/ seikatsu/ to/ hikakushite/ totemo/
odayaka/ *shizuka/ *yasuraka da.

Desa/ PAR/ kehidupan/ PAR/ kota/ kehidupan/ PAR/ dibandingkan/
sangat/ tenang.

Kehidupan didesa lebih tenang dibandingkan kehidupan dikota.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (16a) menunjukkan bahwa dibandingkan dengan kota, kehidupan
didesa lebih tenang. Kata Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang,
sunyi dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini

adalah suasana desa yang lebih tenang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat

menjadi ‘inaka de seikatsu wa tokai seikatsu to hikakushite totemo *shizuka da’.
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Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan
sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada

kalimat ini berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka kalimat
menjadi ‘inaka de seikatsu wa tokai seikatsu to hikakushite totemo *yasuraka da .
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(17a) Z DEITRENFERHTE,
Kono/ kuni/ wa/ kikou/ ga/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka da.
Ini/ negara/ PAR/ iklim/ PAR/ tenang.

Negara ini beriklim tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (17a) menunjukkan bahwa negara tersebut memliki iklim yang
tenang. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak
ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh kalimat diatas adalah

menunjukkan iklim yang tenang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘kono kuni wa kikou ga *shizuka da’. Kata shizuka memiliki makna sunyi,
tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini berterima.
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Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘kono kuni wa kikou ga *yasuraka da’. Yasuraka memiliki
makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati,
dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang
yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(18a) HED B 7= 7= < FRRoMNEE IR B T RA%,
Haru/ no/ atataku/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka na/ tenkou.
Musim semi/ PAR/ hangat/ tenang/ cuaca

Cuaca musim semi yang hangat dan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (18a) menunjukkan bahwa saat musim semi datang cuaca menjadi
hangat dan tenang. Kata odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang,
sunyi dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang timbul dalam kalimat ini

adalah suanan tenang saat perubahan musim.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘haru no atataku *shizuka na tenkou’. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan
diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini berterima. Karena jika
menggunakan shizuka menimbulkan nuansa makna yang sama dengan penjelasan

diatas.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘haru no atataku *yasuraka na tenkou’. Yasuraka memiliki

makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati,
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dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang
yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai

dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(192) FRODNEENE B DREVH,
Odayaka/shizuka/yasuraka na/ aoi/ me.
Tenang/ biru/ mata.
Mata biru yang menenangkan
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (19a) menunjukkan bahwa seseorang memiliki mata berwarna
biru yang menenangkan. Kata odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang
tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam

kalimat ini adalah hanya dengan melihat merasa tenang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
“*shizuka na aoi me’. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu
suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka

penggunaan shizuka pada kalimat ini tidak berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi “*yasuraka na aoi me’. Yasuraka memiliki makna keadaan yang
tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka
dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai dengan penjelasan
diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini tak berterima.

(20a) FECHNEEDNE D DR DIRN T,

*odayaka/ *shizuka/ *yasuraka na/ kaze/ ga/ fuiteiru.
Tenang/ angin/ PAR/ bertiup.
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Angin bertiup dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (20a) menunjukkan bahwa angin bertiup dengan tenang. Kata
odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada
keributan. Nuansa makna yang timbul dalam kalimat ini adalah angin berhembus

tenang, tidak kencang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
*shizuka na kaze ga fuiteiru’. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan

diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini tidak berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi “*yasuraka na kaze ga fuiteiru’. Yasuraka memiliki makna
keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan
mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang
sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuali
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(218) FRCHVERNER O DRI IR FE DA TN D,
*odayaka/ *shizuka/ *yasuraka na/ umi/ ni/ fune/ ga/ ukandeiru.
Tenang/ laut/ PAR/ kapal/ PAR/ mengapung.

Kapal mengapung dilaut yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (21a) menunjukkan bahwa ada kapal yang mengapung di laut
yang tenang. Kata odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi
dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini

adalah laut yang tenang tidak ada ombak ataupun angin.
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Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
“*shizuka na umi ni fune ga ukandeiru’. Kata shizuka memiliki makna sunyi,
tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi “*yasuraka na umi ni fune ga ukandeiru’. Yasuraka memiliki
makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati,
dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang
yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Sesuai
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(228) FLDORIT) FERDNEREDNE © D727+ TRhd
Watashi/ no/ chichi/ wa/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka na / choushi/
de/ hanasu.
Saya/ PAR/ ayah/ PAR/ tenang/ suara/ PAR/ berbicara.

Ayah saya berbicara dengan suara yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (22a) menunjukkan bahwa ayah selalu berbicara dengan suara
yang menenangkan. Kata odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang,
sunyi dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini

adalah berbicara dengan nada yang tenang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘watashi no chichi wa *shizuka na choushi de hanasu’. Kata shizuka memiliki
makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini tidak

berterima.
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Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘watashi no chichi wa *yasuraka na choushi de hanasu’.
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(23a) b o LRRRDNEDNBROPRETEE LTEWER S Z b 5,
Motto/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka na/ seikatsu/ wo/ shitai/ to/
omou/ koto/ ga/ aru.

Lebih/ tenang/ kehidupan/ PAR/ ingin/ PAR/ berpikir/ hal/ PAR/ ada.

Berpikir ingin hidup dengan lebih tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (23a) menunjukkan bahwa seseorang ingin hidup lebih tenang.
Kata odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada
keributan.. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini adalah ingin hidup

dengan tenang tanpa masalah.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘motto *shizuka na seikatsu wo shitai to omou koto ga aru’. Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini tak

berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka

kalimat menjadi ‘motto *yasuraka na seikatsu wo shitai to omou koto ga aru’.
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Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.

(24a) FENA D, FRITRBROVDENR LD R RGEE T 6T,
Samui/ fuyu/ no/ ato/ haru/ wa/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka na/
tenkou/ wo/ motarasu.
Dingin/ musim dingin/ PAR/ setelah/ musim semi/ PAR/ tenang/ cuaca/
PAR/ membawa.
Setelah dinginnya musim dingin, musim semi membawa cuaca yang
tenang.

(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (24a) menunjukkan bahwa musim semi tiba dengan membawa
cuaca yang tenang. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi
dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh kalimat diatas

adalah cuaca yang tenang saat musim semi.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘samui fuyu no ato haru wa *shizuka na tenkou wo motarasu’. Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini

berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘samui fuyu no ato haru wa *yasuraka na tenkou wo motarasu .
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang

tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
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mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.

(25a8) PUATERITHEIT < D HWHE TRRRLPFEDNLZ DINTES T,
Yon/ shimai/ wa/ umi/ chikaku/ no/ furui/ ie/ de/ *odayaka/ *shizuka/
*yasuraka ni/ kurasu.
Empat/ saudara (pr)/ PAR/ laut/ dekat/ PAR/ tua/ dengan tenang/
tinggal
‘Empat bersaudara tinggal dengan tenang dirumah tua didekat pantai.’
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (25a) menunjukkan bahwa terdapat empat saudara tinggal dengan
tenang dirumah dekat laut. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang,
sunyi dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini

adalah hidup dengan suasana yang tenang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘yon shimai wa umi chikaku no furui ie de *shizuka ni kurasu’ . Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini

berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘yon shimai wa umi chikaku no furui ie de *yasuraka ni kurasu’
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang
tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk

mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
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seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.

(26a) FRARCHEFNE LN TP - D & LIZFTRE LT,
*odayaka/ *shizuka/ *yasuraka / de/ yukkuri toshita/ koe/ de/ hasashita.
Tenang/ PAR/ perlahan/ suara/ PAR/ berbicara.
Berbicara dengan tenang dan perlahan.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (26a) menunjukkan bahwa empat bersaudara tinggal bersam
dengan tenang dirumah tua. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang
tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh

kalimat diatas adalah hidup dengan tenang bersama saudara.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
“*shizuka de yukkuri toshita koe de hanashita’. Kata shizuka memiliki makna
sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini tidak berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘*yasuraka de yukkuri toshita koe de hanashita’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada
kalimat ini berterima.

(272) WHIRBRLDNEDPNR DD T, AKMBIKN TN D,

Mizuumi/ wa/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka de/ hakuchou/ ga/
oyoideiru.
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Danau/ PAR/ tenang/ burung angsa/ PAR/ berenang.
Burung angsa berenang dengan tenang di danau.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (27a) menunjukkan bahwa didanau yang tenang burung angsa
sedang berenang. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi
dan tidak ada keributan. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh kalimat diatas

adalah berenang dengan tenang.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘mizuumi wa *shizuka de hakuchou ga oyoideiru’. Kata shizuka memiliki makna
sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini tidak berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi ‘mizuumi wa *yasuraka de hakuchou ga oyoideiru’. Yasuraka
memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa
beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Sesuai dengan penjelsan diatas, maka penggunaan yasuraka pada

kalimat ini berterima.

(28a) £ < ik L WA D& D o TERRRHNEDIE b > TENWIRIZI - T
M -o7z,
Nagaku/ kibishii/ fuyu/ ga/ owatte/ *odayaka/ *shizuka/ *yasuraka de/
atatakai/ haru/ ni/ tottekawatta.
Panjang/ keras/ musim dingin/ PAR/ berakhir/ tenang/ hangat/ musim
semi/ PAR/ telah berubah.
Musim dingin yang keras dan panjang berakhir, telah berubah menjadi
musim semi yang tenang dan hangat.

(http://ejje.weblio.jp)
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Kalimat (28a) menunjukkan bahwa setelah musim dingin berakhir berubah
menjadi musim semi. Pada kalimat ini kata odayaka diikuti oleh partikel de
bertemu dengan adjektiva hangat ‘atatakai’. Odayaka memiliki makna keadaan

sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.

Apabila odayaka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘nagaku kibishi fuyu ga owatte *shizuka de atatakai haru ni totte kawatta .
Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan
sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada

kalimat tak berterima.

Kemudian apabila odayaka disubtitusikan menjadi yasuraka, maka
kalimat menjadi nagaku kibishi fuyu ga owatte *yasuraka de atatakai haru ni totte
kawatta’. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman,
keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai
ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia, dan
menggambarkan wajah orang yang tidur. Sesuai penjelasan diatas, maka
penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima.

(292) T2z DLMTER B D372 [EEDNERRDNZ - T2,
Kanojyo/ no/ kokoro/ wa/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka / datta.
Dia(pr)/ PAR/ perasaan/ PAR/ tenang/ kopula.

Dia memiliki hati yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (29a) menunjukkan bahwa seorang wanita itu mudah dimengerti.
Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang

tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk
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mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur
seseorang. Nuansa maka yang ditimbulkan oleh kalimat diatas adalah memilki

hati yang tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘kanojyo no kokoro wa *shizuka datta’ . Kata shizuka memiliki makna
sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan
penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima. Karena

jika menggunakan shizuka kalimat ini akan memiliki makna dia itu pendiam.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘kanojyo no kokoro wa *odayaka datta’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan
penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima.

(30a) & LN,
Yasuraka na/ negao.
Tenang/ wajah tidur.

Wajah tidur yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (30a) menunjukkan bahwa seseorang tidur dengan wajah yang
tenang.. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan
tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan
untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah
tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini adalah wajah

orang yang tidur itu tenang.
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Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat menjadi
‘shizuka na negao’. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu
suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka

penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi “*odayaka na negao’. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar
yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan penjelasan diatas,

maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima.

(3la) Z DHKIIFLTZ B ZR L DRIFEDIRRONPLZFFHIZT D,
Kono/ uta/ wa/ watashitachi/ wo/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka na/
kimochii/ ni/ suru.
Ini/ lagu/ PAR/ kami/ PAR/ dengan tenang/ perasaan/ PAR/ kop.
Lagu ini membuat perasaan kami tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (31a) menunjukkan bahwa lagu tersebut membuat mereka merasa
tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan
tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan
untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah
tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini adalah lagu

itu memberikan rasa tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘kono uta wa watashitachi wo *shizuka na kimochii ni suru’ . Kata
shizuka memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat
pendiam. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada

kalimat tak berterima.
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Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat
menjadi ‘kono uta wa watashitachi wo *odayaka na kimochii ni suru’. Odayaka
memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini
berterima. Karena memiliki jika menggunakan odayaka menimbulkan nuansa
makna yang sama dengan penjelasan diatas.

(32a) HENITER O DRIBEDFRRLD R IT 72,
Akunin/ wa*yasuraka/ *shizuka/ *odayaka na/ toki/ wa nai.
Orang jahat/ PAR/ tenang/ waktu/ tidak ada.

Orang jahat tidak memiliki waktu tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (32a) menunjukkan bahwa orang yang jahat tidak memiliki waktu
yang tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman,
keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai
ucapan untuk mendoakan orang Yyang sudah meninggal dunia dan
menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh

kalimat diatas adalah orang jahat tidak memiliki waktu yang tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘akunin wa *shizuka na toki wa nai’. Kata shizuka memiliki makna sunyi,
tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘‘akunin wa *odayaka na toki wa nai’. Odayaka memiliki

makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan
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penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini berterima. Karena
jika menggunakan odayaka menimbulkan nuansa makna yang sama dengan

penjelasan diatas.

(33a) Z&Z O IRIEEDNRERMLRFH Z/E Y
*yasuraka/ *shizuka/ *odayaka na/ jikan/ wo/ tsukuridasu.
Dengan tenang/ waktu/ PAR/ membuat.
Membuat waktu yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (33a) menunjukkan bahwa seseorang ingin membuat waktu yang
tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan
tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan
untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah
tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh kalimat diatas adalah

membuat waktu yang tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi * *shizuka na jikan wo tsukuridasu’. Kata shizuka memiliki makna sunyi,
tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi < *odayaka na jikan wo tsukuridasu’ . Odayaka memiliki makna
keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan
penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini berterima. Karena
jika menggunakan odayaka menimbulkan nuansa makna yang sama dengan

penjelasan diatas.
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(34a) T-HEITR & D RIFEDNFRRLNEN TR - T,
Kodomo/ wa/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka na/hyoujyou/ de/
nemuttaita.
Anak kecil/ PAR/ tenang/ wajah/ PAR/ tidur.
Anak kecil tertidur dengan wajah yang tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (34a) menunjukkan bahwa dengan wajah yang tenang anak itu
tertidur. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan
tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan
untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah
tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini adalah wajah

anak yang tidur itu tenang

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘kodomo wa *shizuka na hyoujyou de nemutteita’. Kata shizuka memiliki
makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai
dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini tak

berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat
menjadi ‘kodomo wa *odayaka na hyoujyou de nemutteita’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan
penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima.

(358) &9 MR O DRIFEPRBRNICHR - T I,
Douka/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka ni/ nemutte/ kudasai.
Semoga/ meninggal dengan tenang/.

Semoga dia meninggal dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)
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Kalimat (35a) menunjukkan bahwa seseorang berharap agar dia tidur
dengan tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman,
keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai
ucapan untuk mendoakan orang Yyang sudah meninggal dunia dan
menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam

kalimat ini adalah semoga dia meninggal dengan tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘douka *shizuka ni nemutte kudasai ". Kata shizuka memiliki makna sunyi,
tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat
menjadi ‘douka *odayaka ni nemutte kudasai’. Odayaka memiliki makna keadaan
sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan penjelasan
diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima.

(36a) fHAILR & RIBENRBONIC—EE K 2T,
Sofu/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka ni/ isshou/ wo/ oeta.
Kakek/ dengan tenang/ selamanya/ PAR/ mengakhiri.

Kakek mengakhiri dengan tenang selamanya.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (36a) menunjukkan bahwa kakek telah meninggal dunia dengan
tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman, keadaan
tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan

untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dan menggambarkan wajah
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tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan dalam kalimat ini adalah

semoga kakek meninggal dengan tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘sofu *shizuka ni isshou oeta’. Kata shizuka memiliki makna sunyi, tidak
terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan penjelasan

diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat
menjadi ‘sofu *odayaka ni isshou oeta’. Odayaka memiliki makna keadaan
sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan penjelasan
diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima

(37a) ML AR O DRIFBEDFERNIZE L o7,
Kare/ wa/ kesa/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka ni/ iki/ wo/ hikitotta.
Dia/ PAR/ pagi ini/ dengan tenang/ menghembuskan napas terakhir.

Pagi ini dia menghembuskan napas terakhirnya dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (37a) menunjukkan bahwa seseorang berharap agar dia meninggal
dunia dengan tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai,
nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat
digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia
dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan

dalam kalimat ini adalah meninggal dunia dengan tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat

menjadi ‘kare wa kesa *shizuka ni iki wo totta’. Kata shizuka memiliki makna
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sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat
menjadi ‘kare wa kesa *odayaka ni iki wo totta’. Odayaka memiliki makna
keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima.

(38a) = DHUMNE B DRIFEDINFRRODIIRD D X HIHT D £,
Sono/ tamashii/ ga/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka ni/ yasumeru/
youni/ inorimasu.
Itu/ jiwa/ PAR/ dengan tenang/ istirahat/ agar/ berdoa.
Berdoa agar jiwanya beristirahat dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (38a) menunjukkan bahwa seseorang berdoa orang yang
meninggal agar jiwanya tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang,
santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat
digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia
dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan

dalam kalimat ini adalah berdoa agar jiwanya tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘sono tamashii ga *shizuka ni yasumeru youni inorimasu’. Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizukapada kalimat tak

berterima.
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Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka kalimat
menjadi ‘sono tamashii ga *odayaka ni yasumeru youni inorimasu’. Odayaka
memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan yasuraka pada kalimat ini tak
berterima..

(39a) HZIXWVATZW L TELDRIBEDERRDICH ZES> TV D,
Kare/ wa/ intaishite/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka ni/ hi/ wo/ okuru.
Dia(lk)/ PAR/ pensiun/ dengan tenang/ hari/ menghabiskan.

Dia pensiun dan menghabiskan hari dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (39a) menunjukkan bahwa dia menghabiskan waktu pensiunnya
dengan tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman,
keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai
ucapan untuk mendoakan orang Yyang sudah meninggal dunia dan
menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditunjukkan pada

kalimat tersebut adalah ingin hidup tenang setelah pensiun.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘kare wa intaishite *shizuka ni hi wo okuru.’. Kata shizuka memiliki
makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai

dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat ini berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘kare wa intaishite *odayaka ni hi wo okuru.” Odayaka

memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan.
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Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini

berterima.

(40a) [B1V [E 9 % ST & IR B PIRIFEPABRHITHR > TV,
Mawari/ wa/ urusai/ kedo/ kare/ wa/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka
ni/ nemutteita.

Sekitar/ PAR/ berisik/ walau/ dia(Ik)/ PAR/ dengan tenang/ tidur.
Walaupun disekitarnya berisik, dia tidur dengan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (40a) menunjukkan bahwa seseorang bisa tidur dengan tenang
sementara disekitarnya berisik. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang,
santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat
digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dunia
dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan

dalam kalimat ini adalah wajah orang yang tidur itu tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘mawari wa urusai kedo kare wa *shizuka ni nemutteita’. Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak

berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘mawari wa urusai kedo kare wa *odayaka ni nemutteita’.
Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada
keributan. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada

kalimat ini tak berterima.
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(41a) D ITe EDKE TR O DREDRRROD D Z L %,
Kare/ no/ mitama/ ga/ tenkou/ de/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka /
naru koto wo.
Dia(lk)/ PAR/ arwah/ PAR/ surga/ PAR/ tenang/ menjadi.
Semoga arwahnya tenang disurga.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (41a) menunjukkan bahwa seseorang berdoa agar arwah orang
yang meninggal dunia tenang disurga. Yasuraka memiliki makna keadaan yang
tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka
dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang

ditimbulkan dalam kalimat ini adalah mendoakan agar arwahnya merasa tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘kare no mitama ga tenkou de *shizuka raru koto wo’. Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak

berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘kare no mitama ga tenkou de *odayaka naru koto wo’.
Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada
keributan. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada
kalimat ini tak berterima.

(428) B O DRFFNFEBRNTERR I ) A~ A %,
*yasuraka/ *shizuka/ *odayaka/ de/ shiawasena/ kurisumasu/ wo.
Damai/ PAR/ bahagia/ hari natal/ PAR.

Semoga menjadi hari natal yang bahagia dan tenang.
(http://ejje.weblio.jp)
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Kalimat (42a) menunjukkan bahwa seseorang mengucapkan semoga
menjadi hari natal yang bahagia dan tenang. Yasuraka memiliki makna keadaan
yang tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah.
Yasuraka dapat digunakan sebagai ucapan untuk mendoakan orang yang sudah
meninggal dunia dan menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang

dimiliki kalimat tersebut adalah berharap semoga menjadi hari natal yang tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi *shizuka de shiawase na kurisumasu wo . Kata shizuka memiliki makna
sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak berterima.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘*odayaka de shiawase na kurisumasu wo’. Odayaka memiliki
makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada keributan. Sesuai dengan

penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada kalimat ini tak berterima.

(43a) FANLELDITR b RIFEDNFERDFHT 21T T,
Watashi/ ga/ nozomu/ no/ wa/ *yasuraka/ *shizuka/ *odayaka/ to/
shizukesa/ dake/ desu.
Saya/ PAR/ keinginan/ PAR/ PAR/ dengan tenang/ PAR/ kesunyian/
hanya/ kop.
Yang saya inginkan hanya ketenangan dan kesunyian.
(http://ejje.weblio.jp)

Kalimat (43) menunjukkan bahwa saya menginginkan ketenangan dan
kesunyian. Yasuraka memiliki makna keadaan yang tenang, santai, nyaman,
keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah. Yasuraka dapat digunakan sebagai

ucapan untuk mendoakan orang Yyang sudah meninggal dunia dan
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menggambarkan wajah tidur seseorang. Nuansa makna yang ditimbulkan oleh

kalimat diatas adalah suasana yang tenang.

Apabila yasuraka disubtitusikan menjadi shizuka, maka kalimat
menjadi ‘watashi ga nozomu no wa *shizuka to shizukesa dake desu’. Kata shizuka
memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan sifat pendiam.
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan shizuka pada kalimat tak
berterima. Walaupun sama-sama memiliki makna tenang, namun jika digunakan

dalam kalimat tersebut tidak pantas.

Kemudian apabila yasuraka disubtitusikan menjadi odayaka, maka
kalimat menjadi ‘watashi ga nozomu no wa *odayaka to shizukesa dake desu’.
Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang, sunyi dan tidak ada
keributan. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka penggunaan odayaka pada

kalimat ini berterima.

3.3 Rekapitulasi Persamaan dan Perbedaan Makna kata Shizuka, Odayaka

dan Yasuraka

Berdasarkan analisis pada sub bab di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
shizuka, odayaka dan yasuraka memiliki persamaan dan perbedaan. Untuk lebih
mudah dalam memahami hasil analisis persamaan dan perbedaan makna kata
shizuka, odayaka dan yasuraka,berikut dibawah ini akan dijelaskan dalam bentuk

tabel.
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No | Makna Shizuka Odayaka Yasuraka

1 | Keadaan dimana tidak N N N
ada bunyi keras dan suara
yang terdengar

2 | Keadaan tidak ada N N X
pergerakan

3 | Sifat pendiam N N X

4 | Suatu keadaan yang N N N
tenang

5 | Suasana yang sunyi N N N

6 | Keadaan yang tidak sulit N
dan mudah

7 | Ucapan belasungkawa X X N
terhadap orang yang
meninggal dunia

8 | Digunakan sebagai N N N
bahasa lisan

9 | Digunakan sebagai N N N

bahasa tulisan




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan uraian bab sebelumnya, penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Shizuka, odayaka dan yasuraka termasuk dalam adjektiva—na. Kata
shizuka memiliki makna sunyi, tidak terdengar suatu suara atau bunyi dan
sifat pendiam. Odayaka memiliki makna keadaan sekitar yang tenang,
sunyi dan tidak ada keributan. Yasuraka memiliki makna keadaan yang
tenang, santai, nyaman, keadaan tenang tanpa beban dihati, dan mudah.

2. Shizuka, odayaka dan yasuraka dalam bahasa Jepang dapat menerangkan
nomina dan verba serta memiliki fungsi disebuah kalimat dalam bentuk
frasa, letaknya bisa di awal, tengah dan akhir kalimat. Struktur kalimat
shizuka yaitu shizuka + desu, shizuka na + nomina, shizuka ni + verba.
Odayaka memiliki struktur kalimat seperti odayaka + desu, , odayaka na
+ nomina, , odayaka ni + verba, odayaka + de, odayaka de + nomina,
odayaka de + nomina + verba, dan odayaka de + adjektiva. Sedangkan
yasuraka memiliki struktur kalimat sebagai berikut yasuraka + desu
yasuraka na + nomina, yasuraka na + adjektiva, yasuraka ni + verba,
yasuraka de + adjektiva, yasuraka + de dan yasuraka to + adjektiva.

3. Berdasarkan perbandingan makna yang ada diantara adjektiva shizuka,

odayaka dan yasuraka dapat diketahui persamaan dan perbedaan makna
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antara ketiganya. Persamaan makna dari ketiganya yaitu memiliki makna
tenang. Persamaan makna itulah yang membuat ketiga kata itu dapat
saling menggantikan dalam beberapa kalimat. Shizuka, odayaka dan
yasuraka dapat digunakan dalam bahasa tulis maupun bahasa lisan.
Sedangkan perbedaan makna shizuka, odayaka dan yasuraka yaitu shizuka
menunjukkan suasana sunyi, dan sifat pendiam. Odayaka menunjukkan
keadaan sunyi tanpa keributan. Yasuraka memiliki makna keadaan yang
tenang, santai, keadaan tenang tanpa beban dihati dan sebagai ungkapan
bela sungkawa, ekspresi simpati pada saat kematian. Perbedaan makna
itulah yang membuat shizuka, odayaka dan yasuraka tidak dapat saling

menggantikan dalam kalimat.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian adjektiva shizuka, odayaka dan yasuraka yang
dibahas dalam skripsi ini masih perlu dibahas lebih dalam lagi. Karena penelitian
ini masih banyak data yang belum diteliti secara lebih mendalam dan juga

terbatasnya data yang ditemukan oleh penulis.

Melalui penelitian kata shizuka, odayaka dan yasuraka dalam skripsi ini,
diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitan terhadap
adjektiva lain seperti heion dan nodoka yang bersinonim dengan ketiga adjektiva
tersebut agar diperoleh persamaan dan perbedaan yang lebih mendalam agar

peneltian selanjutnya menjadi lebih lengkap dan bermanfaat.
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LAMPIRAN

A. Data Shizuka Bahasa Jepang

NO Data Sumber
L MATEEDRREZ XD T2 E o T
Do (http://ejje.weblio.jp)
2 | FAFZER D E NN REEDRETITER T, (http://ejje.weblio.jp)
3 JE S THRD 8D RGETIET TEWVWo T
E (http://ejje.weblio.jp)
4 | BITFENRNT, (http://ejje.weblio.jp)
5 | EANBIEDLLEAICENCRoTE, (http://ejje.weblio.jp)
g | BATERI SIS, kiaEe
Ao T&ET, (http://ejje.weblio.jp)
| BERICH Z R 72N KD IS LTS
W, (http://ejje.weblio.jp)
8 |IIASTHE N7 2N LT, (http://ejje.weblio.jp)
9 | BEER. b o LBENIC, (http://ejje.weblio.jp)
10 | A7 BITERRE O TN LTV, (http://ejje.weblio.jp)
11 | BP3EE L T D EIFFENIC L TR S0, (http://ejje.weblio.jp)
1 | EPPEEL 0 LM LTV
VY, (http://ejje.weblio.jp)
—HE oW LBV R ITFENITIRA TV
13 .. ..
WY, (http://ejje.weblio.jp)
14 FAMTZEG O X SIZENZLTLHZ 22T 5
$o (http://ejje.weblio.jp)
B. Data Odayaka Bahasa Jepang
NO Data Sumber
1 JRD % DUFITRRRHTE - T2, (http://ejje.weblio.jp)
’ H 5 CATGITHE 4TS & ik L T & THRRR
yARY sl (http://ejje.weblio.jp)
3 Z OEIFRBED TR, (http://ejje.weblio.jp)
4 FD 1Tz < RO RIE, (http://ejje.weblio.jp)
5 R HFVHE, (http://ejje.weblio.jp)
6 FRRM AR RN TN, (http://ejje.weblio.jp)
7 FERODRUFITIRITE ATV D, (http://ejje.weblio.jp)
8 FAD NIRRT+ TRl g, (http://ejje.weblio.jp)
9 Ho LRBRPRAEEE LIEVWEES Z b

Do

(http://ejje.weblio.jp)




10 | BWADE, FIFRBONRRKEEZ 7259, | (http://ejje.weblio.jp)
11 | PUlliski3HEr < O WFE TRRROMNTE ST, | (http://ejje.weblio.jp)
12 | BN TWo< Y L LEFTIELE, (http://ejje.weblio.jp)
13 | IFRRReH T, ABIKN TV D, (http://ejje.weblio.jp)
14 ELBILWAR KD > TR TENWEIS

o> ThboT, (http://ejje.weblio.jp)

C. Data Yasuraka Bahasa Jepang

No Data Sumber
1 | L DOLERT o7, (http://ejje.weblio.jp)
2 | RODBREH, (http://ejje.weblio.jp)
3 | ZOHRITFTEHEROPREAFEFDICT 5, (http://ejje.weblio.jp)
4 | ENIZE DRI, (http://ejje.weblio.jp)
5 | BN E/ED 1T, (http://ejje.weblio.jp)
6 | FLXRENREN TIR- Tz, (http://ejje.weblio.jp)
7 EIMEOEMNITIR - TLE X0, (http://ejje.weblio.jp)
8 |tHRITEROENI AT, (http://ejje.weblio.jp)
9 | MHITAFHEZENMTEEZSIZ -7, (http://ejje.weblio.jp)
10 | ZOBNRHENPITIRD D L I £, (http://ejje.weblio.jp)
11 | RIFWVATZW L TRLNIZHEZESTUWD, | (http://ejje.weblio.jp)
12 B VIXD 2 SWNTE, ITEDIZIR> T

72, (http://ejje.weblio.jp)
13 | DI IZENKETREONCRDZ L%, (http://ejie.weblio.jp)
14 | BHPTEERI I AT A%, (http://ejje.weblio.jp)
15 | ANLLOFRLNEFHIT ST T, (http://ejie.weblio.jp)
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